




ABSTRAK

Hanifah Rahman (2012) : Meningkatkan Bahasa Verbal Melalui Media I-
CHAT Bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di 
SMPLB YPPC Sawahlunto (Single Subject 
Research Kelas IX B di SMPLB YPPC 
Sawahlunto). Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri 
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
di SMPLB YPPC Sawahlunto, seorang anak tunarungu ringan kelas IX B 
semester II yang mengalami kesulitan dalam berbahasa verbal. Hal ini terbukti,
ketika dilakukan wawancara dan observasi ternyata hanya sebagian guru yang 
mengerti akan bahasa yang disampaikan oleh anak tunarungu. Peneliti juga 
mengadakan tes lisan dengan mengucapkan sepuluh kata (aku, api, baca, buku, 
curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu) ternyata hasilnya anak belum tepat dalam 
mengucapkan atau melisankan kata yang telah tersedia, yakni (aku di ucapkan 
aghu, api diucapkan ebi, baca di ucapkan maca, buku diucapkan bughu, curi 
diucapkan cughi, kaca diucapkan ghancah, lari diucapkan laghi, mata diucapkan 
mbata, nasi diucapkan nasih, tahu di ucapkan tauh). Untuk mengatasi 
permasalahan ini peneliti mencoba memberikan alternatif dengan menggunakan 
media I-CHAT yang diasumsikan dapat membantu tunarungu dalam memperbaiki 
pengucapan secara lisan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu 
kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto. Jenis penelitian adalah Single Subject 
Research (SSR) yaitu penelitian yang di lakukan dalam kondisi berbeda 
menggunakan desain A-B. dimana kondisi A adalah baseline yakni kondisi awal 
kemampuan anak dalam bahasa verbal sebelum di berikan tindakan. Sedangkan 
kondisi B merupakan kondisi intervensi yakni kondisi dimana anak di berikan 
intervensi melalui media I-CHAT. Ukuran target behavior dilihat dari berapa 
persen anak mampu mengucapkan kata dari sepuluh kata yang tersedia.

Hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan bahasa verbal anak 
tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto meningkat setelah di berikan 
media I-CHAT. Hal ini terbuktu ketika pengamatan yang dilakukan dalam dua 
sesi yaitu pertama sesi baseline sebelum diberikan intervensi (A) yang dilakukan 
sebanyak lima kali pengamatan, dan persentase kemampuan bahasa verbal pada 
kondisi ini terletak pada rentang 3,33%, 3,33%, 3,33%, 3,33% dan 3,33%. 
Kedua,sesi intervensi (B) dengan menggunakan media I-CHAT, pengamatan 
dilakukan sebanyak sembilan kali pengamatan, dan persentase kemampuan 
bahasa verbal anak tunarungu pada kondisi ini terletak pada rentang 33,3%, 
63,3%, 70%, 70%, 73,3%, 73,3%, 93,3%, 100%, 100%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat dimaknai bahwa bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di 
SMPLB YPPC Sawahlunto dapat meningkat melalui media I-CHAT dan juga 
dapat disarankan kepada guru, kepala sekolah bahwa I-CHAT dapat digunakan 
sebagai media dalam meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia di dalam kehidupannya tidak semua mengalami 

keberuntungan, ada yang mengalami kebutuhan khusus dan adapula yang 

lemah dengan segala keterbatasannya. Salah satu keterbatasannya adalah 

tidak mampu berbahasa dengan baik. Berbahasa adalah alat komunikasi 

antar individu dan antar masyarakat berupa bunyi suara/ tanda/ isyarat/ 

lambang yang dikeluarkan oleh seseorang untuk menyampaikan isi hatinya 

kepada orang lain dengan sarana pokok yaitu pendengaran. 

Khusus bagi anak yang mengalami keterbatasan pendengaran 

permanen yang dikenal dengan tunarungu merupakan suatu keadaan 

kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 

menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya, 

baik sebagian, maupun seluruhnya atau tuli total yang disebabkan oleh 

kerusakan organ pendengaran. Akibatnya pendengaran tersebut tidak 

berfungsi secara baik sehingga mengakibatkan sulitnya mengakses 

informasi secara lisan atau suara.

Anak tunarungu yang memiliki keterbatasan  pendengaran, 

memerlukan layanan pendidikan khusus dan penanganan secara baik,  

sehingga pada akhirnya potensi yang dimilikinya dapat dikembangkan 

serta mampu melepaskan dirinya dari kesulitan hidup. Untuk memenuhi 



harapan tersebut, maka diperlukan kemampuan berkomunikasi yang baik, 

agar anak mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat.

Mekanisme komunikasi yang digunakan adalah bahasa yang 

berfungsi memperlancar komunikasi antara pemberi pesan dan penerima 

pesan. Pemberi pesan berbicara dan penerima pesan sebagai penyimak, 

sehingga keduanya saling memahami apa yang di maksud baik secara 

tulisan, lisan maupun verbal.

Bahasa verbal menurut Hafied Cangara (101:2011) ialah 

komunikasi yang dilakukan secara lisan melalui percakapan. Simbol atau 

pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau 

lebih yang menggunakan alat ucap manusia. Bahasa dapat dijadikan

sebagai sistem kode verbal.

Untuk memenuhi harapan tersebut, sekolah sebagai salah satu 

wadah dan tempat belajar, harus mampu menyediakan pelayanan yang 

bermutu yang ditandai tersedianya manajemen dan pengorganisasian 

sekolah yang baik, guru yang profesional, prasarana yang cukup, agar 

terciptanya iklim sosial sekolah yang kondusif.

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara dan observasi 

yang peneliti lakukan di SMPLB YPPC Sawahlunto pada tanggal 21 

Oktober 2011, bahwa masih terdapat berbagai keterbatasan sekolah dalam 

penyelenggaraan pembelajaran, terutama dari sisi guru sesuai hasil 

wawancara yang di peroleh, ternyata guru masih memiliki keterbatasan 

memahami dan menggunakan aneka media terutama media elektronika 



(media I-CHAT “I Can Hear and Talk”), selanjutnya hanya sebagian guru 

yang mengerti akan bahasa yang di verbalkan atau dilisankan oleh anak 

tunarungu, untuk itu diperlukan adanya dukungan simbol yang lain seperti 

bahasa isyarat huruf dan pengucapan yang berulang-ulang, dalam 

penyampaian pesan oleh anak dan guru, begitu juga dengan anak 

tunarungu yang sering mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman 

sekolahnya yang bukan mengalami ketunaan yang sama, diperlukan 

penjelasan yang berulang-ulang akibatnya mereka sulit berkomunikasi 

dengan lancar dan tepat

Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan dan berinteraksi 

langsung dengan seorang siswa tunarungu sedang, yang diketemukan 

komunikasinya masih kurang tepat, akhirnya pesan yang diaplikasikan 

melalui bahasa verbal belum lancar, meskipun ia memiliki organ artikulasi 

yang lengkap, mampu melafalkan huruf vokal ternyata setelah di uji 

dengan huruf konsonan, ada beberapa huruf yang kurang tepat di 

ucapkannya. Untuk memastikannya anak diminta untuk menyebutkan kata 

seperti aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu ternyata hasil 

pengucapan lisannya melalui bahasa verbal masih belum tepat (aku di 

ucapkan aghu, api diucapkan ebi, baca di ucapkan maca, buku diucapkan 

bughu, curi diucapkan cughi, kaca diucapkan ghancah, lari diucapkan 

laghi, mata diucapkan mbata, nasi diucapkan nasih, tahu di ucapkan tauh). 

Dari kondisi  di atas nyatalah bahwa ketepatan pengucapan lisan 

(bahasa verbal) anak tunarungu masih mengalami gangguan, oleh karena 



itu perlu di upayakan dengan berbagai cara untuk membantunya terutama 

dalam pengucapan kata secara  lisan dengan benar. Salah satu upaya yang 

peneliti lakukan untuk meningkatkan kemampuan bahasa verbal anak 

tunarungu adalah melalui media I-CHAT (I Can Hear and Talk) karena I-

CHAT (I Can Hear and Talk) telah berhasil dicobakan oleh PT TELKOM

yang memberikan pelatihan singkat tentang aplikasi I-CHAT kepada 50

guru dari berbagai SLB yang ada di Bandung dan Jawa Barat dengan hasil 

yang baik.

Dari hasil tersebut dapat diasumsikan media I-CHAT (I Can Hear 

and Talk) akan bisa membantu meningkatkan bahasa verbal anak 

tunarungu karena media I-CHAT merupakan sebuah portal yang berisi 

aplikasi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan 

bahasa. Aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear and Talk) diluncurkan 

sebagai salah satu wujud komitmen Corporate Social Responsibility

TELKOM yang merupakan bagian dari program “Bagimu Guru Ku

Persembahkan” yang bertujuan membantu meningkatkan kapasitas guru di 

Indonesia. 

Aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear and Talk) memiliki 

sasaran tersedianya media bagi komunitas Tunarungu di Indonesia yang 

akan bermanfaat baginya di dalam berinteraksi dan berbagi ilmu

pengetahuan, sehingga mampu berkomunikasi, bersosialisasi, tumbuh dan 

berkembang sebagaimana layaknya anak normal.



I-CHAT (I Can Hear and Talk) terdiri dari lima modul utama yaitu 

modul kamus, modul isyarat abjad jari, modul isyarat bilangan, modul 

tematik dan modul menyusunan kalimat, layanan ini dapat diakses 

menggunakan PC (komputer dan laptop). Dan aplikasi yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah aplikasi atau modul kamus yang menyajikan 

kata dari awalan huruf a-z disertai vidio pengucapan dan vidio isyaratnya.

Berdasarkan fakta dan data, peneliti ingin mencarikan solusinya 

melalui penelitian dengan judul “Meningkatkan Bahasa Verbal melalui 

Media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di SMPLB YPPC 

Sawahlunto.” 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Anak tunarungu sulit menggunakan bahasa verbal seperti (aku 

diucapkan aghu, api diucapkan ebi, baca diucapkan maca, buku 

diucapkan bughu, curi diucapkan cuyi, kaca diucapkan ghanca, lari 

diucapkan lali, mata diucapkan bata, nasi diucapkan nasih, tahu 

diucapkan tauh) akibatnya anak mengalami kesulitan dalam 

penyampaian pesan verbalnya (rekamannya tersedia)

2. Guru belum memahami bahasa verbal anak tunarungu sehingga sering 

terjadi kesalah pahaman dalam penyampaian dan penerimaan pesan 

yang diverbalkan.



3. Selama ini guru belum memahami apalagi menggunakan media I-

CHAT (I Can Hear and Talk) dikarenakan belum diketahuinya I-

CHAT sebagai media untuk pengembangan bahasa bagi anak 

tunarungu, atas dasar itulah media tersebut belum digunakan di 

sekolah

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi ruang 

lingkupnya hanya tentang penggunaan bahasa verbal terutama yang masuk 

dalam unsur fonologi seperti kata (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, 

mata, nasi, tahu) melalui media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B 

di SMPLB YPPC Sawahlunto

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut “apakah melalui media I-CHAT 

dapat meningkatkatkan bahasa verbal bagi anak Tunarungu kelas IX B di 

SMPLB YPPC Sawahlunto?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah  dengan 

menggunakan media I-CHAT dapat meningkatkan bahasa verbal bagi 

anak tunarungu kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto

F. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan teoritis



Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti secara 

umum dan bagi anak berkebutuhan khusus secara khusus.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pegetahuan 

tentang bagaimana meningkatkan bahasa verbal melalui media 

I-CHAT (I Can Hear and Talk) bagi Anak tunarungu kelas IX 

di SMPLB YPPC Sawahlunto.

b. Bagi pendidik (kepala sekolah, guru) dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan sebagai media untuk meningkatkan bahasa 

verbal anak tunarurungu.

c. Bagi anak agar dapat menggunakan bahasa verbal sebagai alat 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

d. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagi bahan rujukan 

ataupun sumber untuk penelitian berikutnya. 
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ABSTRAK

Hanifah Rahman (2012) : Meningkatkan Bahasa Verbal Melalui Media I-CHAT Bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto (Single Subject Research Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto). Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di SMPLB YPPC Sawahlunto, seorang anak tunarungu ringan kelas IX B semester II yang mengalami kesulitan dalam berbahasa verbal. Hal ini terbukti, ketika dilakukan wawancara dan observasi ternyata hanya sebagian guru yang mengerti akan bahasa yang disampaikan oleh anak tunarungu. Peneliti juga mengadakan tes lisan dengan mengucapkan sepuluh kata (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu) ternyata hasilnya anak belum tepat dalam mengucapkan atau melisankan kata yang telah tersedia, yakni (aku di ucapkan aghu, api diucapkan ebi, baca di ucapkan maca, buku diucapkan bughu, curi diucapkan cughi, kaca diucapkan ghancah, lari diucapkan laghi, mata diucapkan mbata, nasi diucapkan nasih, tahu di ucapkan tauh). Untuk mengatasi permasalahan ini peneliti mencoba memberikan alternatif dengan menggunakan media I-CHAT yang diasumsikan dapat membantu tunarungu dalam memperbaiki pengucapan secara lisan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto. Jenis penelitian adalah Single Subject Research (SSR) yaitu penelitian yang di lakukan dalam kondisi berbeda menggunakan desain A-B. dimana kondisi A adalah baseline yakni kondisi awal kemampuan anak dalam bahasa verbal sebelum di berikan tindakan. Sedangkan kondisi B merupakan kondisi intervensi yakni kondisi dimana anak di berikan intervensi melalui media I-CHAT. Ukuran target behavior dilihat dari berapa persen anak mampu mengucapkan kata dari sepuluh kata yang tersedia.

Hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto meningkat setelah di berikan media I-CHAT. Hal ini terbuktu ketika pengamatan yang dilakukan dalam dua sesi yaitu pertama sesi baseline sebelum diberikan intervensi (A) yang dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, dan persentase kemampuan bahasa verbal pada kondisi ini terletak pada rentang 3,33%, 3,33%, 3,33%, 3,33% dan 3,33%. Kedua,sesi intervensi (B) dengan menggunakan media I-CHAT, pengamatan dilakukan sebanyak sembilan kali pengamatan, dan persentase kemampuan bahasa verbal anak tunarungu pada kondisi ini terletak pada rentang 33,3%, 63,3%, 70%, 70%, 73,3%, 73,3%, 93,3%, 100%, 100%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto dapat meningkat melalui media I-CHAT dan juga dapat disarankan kepada guru, kepala sekolah bahwa I-CHAT dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu.
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Syukur Alhamdulillah penulis sampaikan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karuniaNYA penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Meningkatkan Bahasa Verbal melalui Media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B dI SMPLB YPPC Sawahlunto (Single Subject Research Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto)”. Selawat serta salam kepada Nabi besar Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di SMPLB YPPC Sawahlunto, seorang anak tunarungu ringan kelas IX B semester II yang mengalami kesulitan dalam berbahasa verbal. Untuk mengatasi permasalahan ini peneliti mencoba memberikan alternatif dengan menggunakan media I-CHAT (I Can Hear and Talk) yang diasumsikan dapat membantu tunarungu dalam memperbaiki pengucapan secara lisan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu melalui media I-CHAT (I Can Hear and Talk). 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia di dalam kehidupannya tidak semua mengalami keberuntungan, ada yang mengalami kebutuhan khusus dan adapula yang lemah dengan segala keterbatasannya. Salah satu keterbatasannya adalah tidak mampu berbahasa dengan baik. Berbahasa adalah alat komunikasi antar individu dan antar masyarakat berupa bunyi suara/ tanda/ isyarat/ lambang yang dikeluarkan oleh seseorang untuk menyampaikan isi hatinya kepada orang lain dengan sarana pokok yaitu pendengaran. 

Khusus bagi anak yang mengalami keterbatasan pendengaran permanen yang dikenal dengan tunarungu merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya, baik sebagian, maupun seluruhnya atau tuli total yang disebabkan oleh kerusakan organ pendengaran. Akibatnya pendengaran tersebut tidak berfungsi secara baik sehingga mengakibatkan sulitnya mengakses informasi secara lisan atau suara.

Anak tunarungu yang memiliki keterbatasan  pendengaran, memerlukan layanan pendidikan khusus dan penanganan secara baik,  sehingga pada akhirnya potensi yang dimilikinya dapat dikembangkan serta mampu melepaskan dirinya dari kesulitan hidup. Untuk memenuhi harapan tersebut, maka diperlukan kemampuan berkomunikasi yang baik, agar anak mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat.

Mekanisme komunikasi yang digunakan adalah bahasa yang berfungsi memperlancar komunikasi antara pemberi pesan dan penerima pesan. Pemberi pesan berbicara dan penerima pesan sebagai penyimak, sehingga keduanya saling memahami apa yang di maksud baik secara tulisan, lisan maupun verbal. 

Bahasa verbal menurut Hafied Cangara (101:2011) ialah komunikasi yang dilakukan secara lisan melalui percakapan. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih yang menggunakan alat ucap manusia. Bahasa dapat dijadikan sebagai sistem kode verbal. 

Untuk memenuhi harapan tersebut, sekolah sebagai salah satu wadah dan tempat belajar, harus mampu menyediakan pelayanan yang bermutu yang ditandai tersedianya manajemen dan pengorganisasian sekolah yang baik, guru yang profesional, prasarana yang cukup, agar terciptanya iklim sosial sekolah yang kondusif.

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di SMPLB YPPC Sawahlunto pada tanggal 21 Oktober 2011, bahwa masih terdapat berbagai keterbatasan sekolah dalam penyelenggaraan pembelajaran, terutama dari sisi guru sesuai hasil wawancara yang di peroleh, ternyata guru masih memiliki keterbatasan memahami dan menggunakan aneka media terutama media elektronika (media I-CHAT “I Can Hear and Talk”), selanjutnya hanya sebagian guru yang mengerti akan bahasa yang di verbalkan atau dilisankan oleh anak tunarungu, untuk itu diperlukan adanya dukungan simbol yang lain seperti bahasa isyarat huruf dan pengucapan yang berulang-ulang, dalam penyampaian pesan oleh anak dan guru, begitu juga dengan anak tunarungu yang sering mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman sekolahnya yang bukan mengalami ketunaan yang sama, diperlukan penjelasan yang berulang-ulang akibatnya mereka sulit berkomunikasi dengan lancar dan tepat 

Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan dan berinteraksi langsung dengan seorang siswa tunarungu sedang, yang diketemukan komunikasinya masih kurang tepat, akhirnya pesan yang diaplikasikan melalui bahasa verbal belum lancar, meskipun ia memiliki organ artikulasi yang lengkap, mampu melafalkan huruf vokal ternyata setelah di uji dengan huruf konsonan, ada beberapa huruf yang kurang tepat di ucapkannya. Untuk memastikannya anak diminta untuk menyebutkan kata seperti aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu ternyata hasil pengucapan lisannya melalui bahasa verbal masih belum tepat (aku di ucapkan aghu, api diucapkan ebi, baca di ucapkan maca, buku diucapkan bughu, curi diucapkan cughi, kaca diucapkan ghancah, lari diucapkan laghi, mata diucapkan mbata, nasi diucapkan nasih, tahu di ucapkan tauh). 

Dari kondisi  di atas nyatalah bahwa ketepatan pengucapan lisan (bahasa verbal) anak tunarungu masih mengalami gangguan, oleh karena itu perlu di upayakan dengan berbagai cara untuk membantunya terutama dalam pengucapan kata secara  lisan dengan benar. Salah satu upaya yang peneliti lakukan untuk meningkatkan kemampuan bahasa verbal anak tunarungu adalah melalui media I-CHAT (I Can Hear and Talk) karena I-CHAT (I Can Hear and Talk) telah berhasil dicobakan oleh PT TELKOM yang memberikan pelatihan singkat tentang aplikasi I-CHAT kepada 50 guru dari berbagai SLB yang ada di Bandung dan Jawa Barat dengan hasil yang baik.

Dari hasil tersebut dapat diasumsikan media I-CHAT (I Can Hear and Talk) akan bisa membantu meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu karena media I-CHAT merupakan sebuah portal yang berisi aplikasi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear and Talk) diluncurkan sebagai salah satu wujud komitmen Corporate Social Responsibility TELKOM yang merupakan bagian dari program “Bagimu Guru Ku Persembahkan” yang bertujuan membantu meningkatkan kapasitas guru di Indonesia. 

Aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear and Talk) memiliki sasaran tersedianya media bagi komunitas Tunarungu di Indonesia yang akan bermanfaat baginya di dalam berinteraksi dan berbagi ilmu pengetahuan, sehingga mampu berkomunikasi, bersosialisasi, tumbuh dan berkembang sebagaimana layaknya anak normal.

I-CHAT (I Can Hear and Talk) terdiri dari lima modul utama yaitu modul kamus, modul isyarat abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematik dan modul menyusunan kalimat, layanan ini dapat diakses menggunakan PC (komputer dan laptop). Dan aplikasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi atau modul kamus yang menyajikan kata dari awalan huruf a-z disertai vidio pengucapan dan vidio isyaratnya.

Berdasarkan fakta dan data, peneliti ingin mencarikan solusinya melalui penelitian dengan judul “Meningkatkan Bahasa Verbal melalui Media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto.” 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Anak tunarungu sulit menggunakan bahasa verbal seperti (aku diucapkan aghu, api diucapkan ebi, baca diucapkan maca, buku diucapkan bughu, curi diucapkan cuyi, kaca diucapkan ghanca, lari diucapkan lali, mata diucapkan bata, nasi diucapkan nasih, tahu diucapkan tauh) akibatnya anak mengalami kesulitan dalam penyampaian pesan verbalnya (rekamannya tersedia)

2. Guru belum memahami bahasa verbal anak tunarungu sehingga sering terjadi kesalah pahaman dalam penyampaian dan penerimaan pesan yang diverbalkan. 

3. Selama ini guru belum memahami apalagi menggunakan media I- CHAT (I Can Hear and Talk) dikarenakan belum diketahuinya I-CHAT sebagai media untuk pengembangan bahasa bagi anak tunarungu, atas dasar itulah media tersebut belum digunakan di sekolah

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi ruang lingkupnya hanya tentang penggunaan bahasa verbal terutama yang masuk dalam unsur fonologi seperti kata (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu) melalui media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “apakah melalui media I-CHAT dapat meningkatkatkan bahasa verbal bagi anak Tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah  dengan menggunakan media I-CHAT dapat meningkatkan bahasa verbal bagi anak tunarungu kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto

F. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti secara umum dan bagi anak berkebutuhan khusus secara khusus.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pegetahuan tentang bagaimana meningkatkan bahasa verbal melalui media I-CHAT (I Can Hear and Talk) bagi Anak tunarungu kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto.

b. Bagi pendidik (kepala sekolah, guru) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebagai media untuk meningkatkan bahasa verbal anak tunarurungu.

c. Bagi anak agar dapat menggunakan bahasa verbal sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

d. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagi bahan rujukan ataupun sumber untuk penelitian berikutnya. 



















BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hakekat  Tunarungu

1. Pengertian Tunarungu

Tunarungu merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya. Batasan anak tunarungu telah banyak dikemukan oleh para ahli yang semuanya itu pada dasarnya mengandung pengertian yang sama.

Andreas Dwidjosumarto (1990: 1)

Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang indra pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang indra pendengarannya mengalami kerusakan, tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing eat).



Selain itu Mufti Salim (1984:8) menyimpulkan bahwa “anak tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak”.

Memperhatikan batasan-batasan di atas, dapatlah dimaknai bahwa tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak berfungsi secara maksimal yang mengakibatkan anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi kecuali jika didukung dan dibantu oleh alat dan orang lain.

2. Klasifikasi Tunarungu

Dalam melaksanakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak tunarungu, sebaiknya pendidik mengenal dan memahami wawasan tentang anak tunarungu termasuk klasifikasi tunarungu. 

Dalam www.dit.plb.or.id  klasifikasi tunarungu dibagi ke dalam dua kelompok yaitu: (1) berdasarkan tingkat kerusakan/ kehilangan kemampuan mendengar percakapan/bicara orang digolongkan ke dalam 5 kelompok yaitu : a) sangat ringan 27-40 dB yaitu memiliki kesulitan mendengar bunyi-bunyian yang jauh. b) ringan 41-55 dB yaitu mengerti bahsa percakapan. c) sedang 56-70 dB yaitu hanya bisa mendengar suara dari jarak yang dekat. d) berat 71-90 dB yaitu hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat. e) ekstrim 91 dB ke atas yaitu mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara getaran, banyak tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima informasi dan yang bersangkut dianggap tuli. (2) ketunarunguan berdasarkan tempat terjadinya kerusakan, dapat dibedakan atas : a) kerusakan pada bagian telinga luar dan tengah sehingga menghambat bunyi-bunyian yang akan masuk kedalam telinga disebut telinga konduktif . b) kerusakan telinga bagian dalam dan ada hubungannya dengan saraf otak yang menyebabkan tuli sensoris.

Berdasarkan klasifikasi tersebut, kategori subjek penelitian  peneliti adalah seorang tunarungu sedang yang tidak mengalami kerusakan pada telinga bagian luar.

3. Karakteristik Anak Tunarungu

Jika dibandingkan dengan ketunaan yang lain ketunarunguan tidak tampak jelas karena sepintas fisik mereka tidak kelihatan mengalami kelainan. Tetapi sebagai dampak ketunarunguan, anak tunarungu memiliki karakteristik yang khas. Berikut ini diuraikan karakteristik anak tunarungu dilihat dari segi intelegensi, bahasa bicara, emosi serta soialnya.

a. Karakteristik dalam segi intelegensi

Pada dasarnya kemampuan intelegensi anak turungu sama seperti anak yang normal pendengarannya. Anak tunarungu ada yang memiliki intelegensi tinggi, rata-rata dan rendah.

Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata-rata akan tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan menampakkan intelegensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal atau mendengar untuk materi pelajaran yang diverbalisasikan. Tetapi untuk materi yang tidak diverbalisasikan, prestasi anak tunarungu akan seimbang dengan anak yang mendengar.

Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya dengan mereka yang mendengar. Anak yang mendengar belajar banyak dari apa yang didengarnya. Anak menyerap dari segala yang di dengarnya dan segala sesuatu yang didengarnya itu merupakan sesuau latihan berfikir. Sedangkan hal tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu.

b. Karakteristik dalam segi bahasa bicaranya

Kemampuan berbicara dan bahasa anak tuanarungu berbeda dengan anak yang mendengar hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.

Perkembangan bahasa dan bicara pada anak tunarungu sampai masa meraban tidak mengalami hambatan karena meraban merupakan kegiatan alami pernafasan dan pita suara. Setelah masa meraban perkembangan bahasa dan bicara tunarungu terhenti. Pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniruan  yang sifatnya visual yaitu gerak dan isyarat. Perkembangan bicara selanjutnya pada anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan taraf ketunarunguan dan kemampuan-kemampuan yang lain.

Karena anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang bila ia tidak dididik atau dilatih secara khusus. Akibat dari ketidakmampuannya dibandingkan dengan anak yang mendengar dengan usia yang sama maka dalam perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal.

c. Karakteristik dalam segi emosi dan sosialnya

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari-hari yang berarti mereka terasing dari pergaulan atau aturan sosial yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup. Keadaan ini menghambat perkembangan kepribadian anak menuju kedewasaan. Akibat dari keterasingan tersebut dapat menimbulkan efek-efek negatif seperti : a) egosentrisme yang melebihi anak normal b)mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas c)ketergantungan terhadap orang lain d)perhatian mereka lebih sukar dialihkan f)mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa banyak masalah g)mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung.

B. Bahasa Verbal

1. Pengertian Bahasa Verbal

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan manusia. Karena melalui bahasa manusia berinteraksi dengan manusia lainnya. Oleh karena itu manusia dituntut untuk dapat menguasai bahasa yang di gunakan sebagai alat berinteraksi dengan manusia lainnya. 

Jalaluddin Rakhmat (1994) dalam Hafied Cangara (2011) mendefinisikan “bahasa secara fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan.” Ia menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya memberi arti.

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap (Kerap, 1984:16) sedangkan menurut Harimukti Kridalaksana dalam kamus Linguistik (1983) menyatakan “bahasa sebagai sistem lambang yang arbiter artinya lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia”.

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.

Sedangkan istilah verbal menurut Chaedar Alwasilah (2011) adalah “secara lisan bukan tertulis, maksudnya bahas dilakukan antara pembicara dan pendengar hanya menggunakan lisan”.

Bahasa verbal adalah suatu bentuk komunikasi yang unik dijumpai pada manusia yang menggunakan kata-kata yang diturunkan dari kosakata yang besar (kurang lebih 10.000) bersama-sama dengan berbagai macam nama yang diucapkan melalui atau menggunakan organ mulut. Kata-kata yang terucap tersambung menjadi untaian frase dan kalimat yang dikelompokkan secara sintaktis. Kosa kata dan sintaks yang digunakan, bersama-sama dengan bunyi bahasa yang digunakannya membentuk jati diri bahasa tersebut sebagai bahasa alami  (http://id.wikipedia.org/wiki/bahasa-lisan)  

Dalam ragam bahasa verbal, kita berurusan dengan tata bahasa, kosakata, dan lafal. Dalam ragam bahasa verbal  ini, pembicara dapat memanfaatkan tinggi rendah suara atau tekanan, mimik, gerak tangan atau isyarat untuk mengungkapkan ide.

Bahasa lisan atau verbal lebih ekspresif dimana mimik, intonasi, dan gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan (http:/idorastafara.blogspot.com /2011/10/ragam-bahasa-lisan-dan-tulisan.html )

Mahmud Machfoedz (dalam Riswanto tersedia online : (http://riswantohidayat.wordpress.com/komunikasi/komunikasi-verbal/) mengungkapkan bahwa komunikasi verbal ialah “komunikasi yang dilakukan secara lisan melalui suatu percakapan”

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat dimaknai bahwa bahasa verbal adalah suatu proses untuk menyampaikan pesan yang dilakukan secara lisan melalui alat ucap sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami.

2. Klasifikasi Gangguan Bahasa

Klasifikasi mereka yang mengalami gangguan pada bahasa menurut Tarmansyah (1995 : 90) adalah sebagai berikut :

a. Keterlambatan dalam perkembangan bahasa

Keterlambatan dalam perkembangan bahasa adalah salah satu bentuk kelainan bahasa yang ditandai kegagalan klien dalam mencapai tahapan perkembangan bahasanya sesuai dengan perkembangan bahasa anak normal seusianya.

Keterlambatan perkembangan bahasa diantaranya disebabkan karena keterlamabatan mental intelektual, ketunarunguan, congenital aphasia, nutisme, disfunngsi minimal otak dan kesulitan belajar. 

Anak-anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan kemampuan bahasa dapat terjadi pada fonologis, semantik dan sintaksisnya sehingga anak mengalami kesulitan dalam transformasi yang sangat diperlukan dalam kegiatan berkomunikasi. Selain adanya gangguan tranformasi atau simbolis juga disertai gangguan tingkah laku. Gangguan tingkah laku tersebut sangat mempengaruhi proses perolehan bahasa diantaranya kurang perhatian dan minat terhadap rangsangan yang ada disekelilingnya, perhatian yang mudah beralih, konsentrasi yang kurang baik, nampak mudah bingung, cepat putus asa, kreativitas dan daya khayalnya kurang serta kurangnya pemilikian konsep diri

b. Afasia

Afasia adalah salah satu jenis kelainan bahasa yang disebabkan oleh adanya kerusakan pada pusat-pusa di cortex cerbri. Adanya lesi dipusat-pusat bahasa di cortex cerebri menyebabkan klien mengalami kesulitan dan atau kehilangan kemampuan dalam simbolisasi baik secara aktif maupun pasif

3. Karakteristik   Gangguan Bahasa    

Berbicara adalah perwujudan bahasa secara lisan/verbal. Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan berbicara melebihi hitungan kegiatan menulis, hal ini disebabkan bicara lebih praktis (mudah dilakukan) dari pada menulis. Dengan berbicara keinginanan hati bisa tersampaikan banya dengan waktu sedikit.

Sunaryo Kartadinata (1996:76) mengemukakan bahwa :

Orang yang pendengarannya normal (tidak rusak) berbicara dilakukan secara otomatis artinya alat bicara dengan mudah mengucapkan kata-kata yang diinginkan. Dengan pendengaran normal, ran

gsanga bunyi dapat kita tangkap dengan baik sehinngga alat bicara mampu mengucapkan kembali kata /bunyi yang kita dengar, lain halya dengan anak tunarungu. 



Oleh karena anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam mendengar bahasa/bicara melalui pendengarannya maka ia tidak memiliki kemampuan akan mengucapkan kembali kata-kata yang di dengarnya. Hal ini pun membawa dampak terhadap kemampuan bicara. Untuk berbicara bagi anak tunarungu memerlukan tenaga (energi) yang banyak, mengucapkan satu huruf saja anak tunarungu memerluakan latihan yang intensif dan berkelanjutan. Untuk itulah harus ada binaan dalam bahasa dan bicara anak tunarungu.

4. Unsur-unsur Bahasa

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki beberapa unsur seperti dikemukakan oleh George H Shames dalam bukunya Human Communication Disorders, “tiga aturan yang menandai keberadaan bahasa: aturan fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik”. Sedangkan Dudung Abdurrahman (1985 : 38) menyatakan “unsur-unsur bahasa dalam pengajaran wicara meliputi bahan fonologik, bahan morfologik, bahan sintaksis, bahan semantik dan bahan ekstra linguistik”.

Berdasarkan pendapat di atas berikut akan dibahas unsur-unsur bahasa yang meliputi fonologi, morfologi, semantik beserta unsur penunjangnya.



a. Fonologi

Fonologi adalah ilmu yang membahas masalah bunyi, adapun yang menjadi obyek kajian yaitu bunyi ujaran yang berfungsi membedakan makna. 

“sistem bunyi dalam bahasa Indonesia meliputi : 6 vokal, 24 konsonan dan 6 diftong”  (Dudung Abdurrahman, 1984 : 38). Di dalam berkomunikasi menurut Dudung Abdurrahman ada dua bunyi yaitu 1)bunyi segmental yaitu bunyi yang dapat dipenggal-penggal atau disegmentasikan menjadi segmen terkecil. 2)bunyi supra segmental adalah bunyi yang mengiringi segmental.

1. Bunyi segmental

Sistem bunyi bahasa Indonesia terdiri dari 33 bunyi, meliputi 6 vokal dan 6 diftong

a. Vokal

		No

		Vokal

		Pada Kata



		1.

2.



3.

4.

5.



		(i)

(e)



 (a)

(u)

(o)

		Ikan, pita, roti

Ekor, meja, sore-

Emas, tempat, fase

Ayam, bapak, roda

Umum, tulus, tebu

Orang, bola, soto











b. Konsonan

		No

		Konsonan

		Pada Kata



		1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

		b

p

m

f

v

w

t

d

n

s

z

r

y

sy

l

k

g

ng

c

j

ny

h

kh

q

		Bola, ibu, lambab

Pepaya, kapal, atap

Mata, sama, demam

Fatwa, sifat, aktif

Vas, motivasi

Warga, awal, bapaw

Topi, atap, surat

Dimana, adinda, abad

Nenas, amanah, iman

Selamat, asmara, lepas

Zaman, azan

Remaja, orang, besar

Yayasan, bayangan

Syukur, masyarakat

Lompat, kelelawar, batal

Kolam, akal, bengkak

Goyang, agung, ajeng

Nganga, siaga, siang

Cahaya, kacang

Jangan, anjungan, miraj

Nyanyi, anyam

Hiasan, usaha, susah

Khawtir, ikhtiar

Quran, iqbal, taupiq













c. Diftong

		No

		Vokal

		Pada Kata



		1.

2.

3.



		(ai)

(au)

(oi)

		Pantai, balai, santai

Pisau, kerbau

Amboi, sepoi







2. Bunyi supra segmental

Supra segmental adalah bunyi yang mengiringi segmental yaitu bunyi yang kita dengar atau yang kita ucapkan. Bunyi yang kita dengar mengandung irama, nada, tekanan, dan ciri sendi.

b. Morfologi

Menurut Dudung Abdurrahman 1984 : 41 “Morfologi yang maknanya adalah tata bentuk merupakan bidang kajian linguistik yang bersangkut paut dengan susunan, bagian-bagian kata secara gramatikal, berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi” maka bidang yang dikaji meliputi, kata jadian, kata berimbuhan, kata ulang dan kata majemuk”

c. Sintaksis

Sintaksis merupakan bagian dari tata bahasa yang mempelajari pola dasar kalimat artinya kalimat yang dibangun oleh kata-kata yang saling berkaitan erat. Kepentingannya dalam kemampuan dasar komunikasi adalah mengambil kaidah-kaidah yang sederhana tentang penerapan kata benda, kata kerja, kata sifat, sehingga sejalan dengan pemakaian dasar pola kalimat yang benar dan baik. 

d. Semantik

Semantik berati “teori makna” atau “teori arti” (J.W Verhar 1993 : 124) dapat dikatakan bahwa semantik sebagai cabang linguistik yaitu ilmu yang mempelajari makna atau arti dalam satu ujaran. Adapaun ujaran merupakan ekspresi lisan yang disampaikan pembicara agar dapat dimengerti oleh pendengar. Antara semantik dan ujaran saling berkaitan sehingga hubungan yang erat yaitu hubungan antara ujaran sebagai simbol linguistik tidak lepas dari makna yang dikandungnya.

Jadi diantara paparan di atas peneliti akan menggunakan unsur bahasa fonologi untuk penelitian yang menggunakan media I CHAT untuk anak tunarungu kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto.

5. Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam memperoleh bahasa bicara hal ini berdampak kepada pengertian akan bahasa itu sendiri artinya anak tunarungu sukar memahami bahasa/bicara. Dengan kata lain bahwa anak tunarungu sebagai akibat rusak pendengarannya menjadi terhambat potensi untuk berkembangnya kemampuan berbahasa/berbicara. Sedangkan kemampuan berbahasa/bicara sangat penting untuk berimajinasi, mengemukakan ide (gagasan) atau berkomuikasi secara luas yaitu pengetahuan 

Edja Sadjaah dan Dardjo Sukarjoperanan (1996 : 114) 

bahasa/bicara bagi kebutuhan hidup manusia sehari-hari  termasuk anak tunarungu sangatlah penting. Akan tetapi karena anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam menerima rangsang bunyi melalui pendengarannya maka ketebatasan pula dalam menguasai bahasa/bicara akibat kerusakan dalam pendengarannya..

Mengapa bahasa/bicara ditulis bersama-sama hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bicara melibatkan atau meng fungsikan bahasa. Dalam berbicara bahasa diwujudkan secaca lisan/verbal. Kemampuan berbahasa lisan, membutuhkan perbendaharaan bahasa yang banyak dan memahami arti bahasa/bicara yang dimaksud. Contoh anak tunarungu akan mengatakan “minum”, ia akan mengatakan kata itu apbila ia telah memahami kata tersebut. Dan akan menyampaikan kata tersebut ke lawan komunikasinya apabila dia di saat haus akan “minum”, dan dalam penyampaian dalam berbahasa lisan yang harus di ucapkan harus tepat juga penyampaian kata “minum” tersebut.

C. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat urgensy sekali untuk menetukan kualitas pembelajaran. Media adalah bentuk jamak dari kata medium yang berasal dari bahasa latin. Medius berati tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium adalah sedang atau antara sedangkan pengertian lebih mengarah pada suatu yang menghantarkan informasi.

Association of Education and CommunicationTechnologi (AECT) memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan informasi. Selanjutnya Gagne (1970) mengatakan bahwa : “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar.”

National Education Association (NEA) berpendapat bahwa “media adalah segala bentuk benda yang di manipulasikan dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut”

Hernawo (http://blog.tp unj.org/detil.php?id=1&act=open&p=0&0=3) 

pengembangan media adalah proses, cara, pembuatan mengembangkan segala sesuatu yang dapat dihindarkan yang berfungsi sebagai perantaraatau sarana proses komunikasi (proses belajar mengajar/proses pembelajaran)”. Kemajuan zamantelah memicu kecendrungan pergeseran di dalam dunia pendidikan dari pendidikan tatap muka dan guru ceramah di depan kelas yang konvensional menuju ke arah pendidikan yang lebih terbuka dan guru tidak hanya ceramah akan tetapi saat ini sekolah dan guru-guru semakin kreatif dalam memperlancar proses pembelajaran seperti banyaknya guru yang menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakanpun beragam dari yang sederhana ke yang canggih salah atunya media pembelajaran yang menggunakan elektronik (radio, OHP, komputer dan sebagaiya).

Jadi dapat dimaknai bahwa yang dimaksud dengan media adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai perantara atau sarana untuk komunikasi (proses belajar mengajar/proses pembelajaran).  Dan didalam penelitian ini media yang di gunakan adalah I-CHAT (I Can Hear and Talk) dimana dengan menggunakan media ini dalam proses pembelajaran  diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan bahasa verbal anak tunarungu sehingga dapat memperlancar penyampaian pesan dalam komunikasi anak tunarungu.

2. Jenis media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu alat penyampaian pesan untuk mempermudah akses di dalam proses suatu pembelajaran. Adapun jenis media pembelajaran antara lain:

a. Media visual

Visualisasi pesan, informasi atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, baggan, chart dan gabungan dari dua bentuk atau lebih.

b. Media audio visual

Merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Contohnya saja tape recorder.

c. Media berbasis computer

Pengguanaan computer sebagai media pembelajaran dikenal dengan nama pembelajaran dengan bantuan computer. Dilihat dari situasi belajar dimana komputer digunakan untuk tujuan menyajikan isi pelajaran, bisa berbentuk tutorial, simulasi dan permainan

d. Multimedia berbasis computer dan inter-active video

Multimedia adalah berbagai macam kombinasi grafik, teks, suara, video dan animasi. Penggabungan ini merupakan suatu kesatuan yang cecara bersama-sama menampilkan informasi, pesan atau isi pelajaran.

Era sekarang merupakan era informasi dan teknologi yang dapat diakses melalui internet. Seluruh informasi dan materi-materi ajar dapat dilihat melalui internet. Oleh karena itu, guru yang profesional, tidak boleh jauh dari informasi dan internet, termasuk mengajar dengan menggunakan media I-CHAT (I Can Hear and Talk) sebagai media yang termasuk kelompok Multimedia berbasis computer dan inter-active video

I-CHAT (I Can Hear and Talk) disajikan secara universal, memiliki karakter warna yang indah, ketertarikan yang bagus, keanekaragaman fungsi, keanekaragaman gambar yang dapat dipergunakan dalam meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu.

D. Media I-CHAT (I Can Hear and Talk) 

1. Pengertian Media I Chat

Media I-CHAT (I Can Hear and Talk) merupakan sebuah portal yang berisi aplikasi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Peluncuran aplikasi dan portal yang diberi nama I-CHAT (I Can Hear and Talk) dilakukan di Menara RDC TELKOM di Bandung PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (TELKOM) meluncurkan sebuah aplikasi dan portal yang akan membantu masyarakat, khususnya para guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Tunarungu dan orang tua, dalam proses pembelajaran bahasa bagi anak berkebutuhan khusus dalam hal pendengaran di Indonesia. Aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear And Talk) diluncurkan sebagai salah satu wujud komitmen Corporate Social Responsibility TELKOM yang merupakan bagian dari program “Bagimu Guru Ku Persembahkan” yang bertujuan membantu meningkatkan kapasitas para guru di Indonesia. Sasaran akhir dari peluncuran aplikasi dan portal I-CHAT (I Can Hear and Talk) adalah tersedianya media bagi komunitas Tunarungu di Indonesia untuk berinteraksi, saling berbagi ilmu dan pengetahuan, dan metode pembelajaran bahasa, sehingga mereka yang berkebutuhan khusus dalam hal pendengaran ini mampu berkomunikasi, bersosialisasi, tumbuh dan berkembang sebagaimana layaknya anak normal. 

Media I-CHAT (I Can Hear and Talk) yang dimaksud adalah sebuah portal yang pada saat ini berisi aplikasi yang berfungsi sebagai alat bantu bagi kalangan anak tunarungu dalam memperoleh bahasa. Saat ini I CHAT terdiri dari 5 modul utama yaitu modul kamus, modul isyarat abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematik dan modul menyusunan kalimat, layanan ini dapat diakses menggunakan PC (komputer dan laptop)

5 modil I CHAT adalah 1) Modul kamus adalah modul yang berisikan kata yang berawalan dari huruf a-z yang disertai gambar, vidio pengucapan dan vidio isyarat. 2) modul isyarat abjad jari yang berisikan mengisyartkan huruf abjad ke dalam bahasa isyarat selain itu kita juga dapat menuliskan kata yang di inginkan kemudian akan muncul vidio seseorang yang mengartikannya ke dalam bahasa isyarat hal ini dilakukan melalui jaringan internet. 3) modul isyarat bilangan yang berisikan mengisyartkan angka ke dalam bahasa isyarat. 4) modul tematik adalah modul yang bertema yang menjelaskan unsu-unsur yang terdapat didalamnya hanl ini juga didukung oleh gambar, vidio pengucapan dan vidio isyarat. 5) modul menyusun kalimat adalah kita diminta menyusun kalimat yang terdiri dari sp, spo, spok dengan memilih gambar yang tersdia dan hasilnya juga dapat diketahui melalui jaringan internet.

Media ini akan diperkenalkan sebagai sebuah model perangkat sistem pendidikan untuk mempelajari bagaimana berkomunikasi dengan tunarungu di Indonesia. Aplikasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi atau modul kamus.

2. Langkah-langkah Penggunaan Media I-CHAT 

Adapun langkah-langkah penggunaan media I-CHAT (I Can Hear And Talk) ini adalah :

a. Sediakan laptop, buka aplikasi I-CHAT (I Can Hear And Talk) dengan alamat web http://www.i-chat.web.id. yang terdiri dari 5 modul, klik modul kamus

b. Modul kamus ini terdiri dari kata yang terdiri dari awalan huruf a-z

c. Sebelum memberikan latihan pengucapan kata kepada anak tunarungu sebaiknya anak diberikan latihan senam lidah agar oral anak tidak terlalu kaku disaat latihan pengucapan kata dengan menggunakan I-CHAT

d. Pilih kata yang akan dipilih dalam pemilihan ini kita dihadapakan ke dalam 2 kategori yakni vidio isyarat dan vidio pengucapan dan pilihan yang penulis ambil vidio pengucapan, klik vidio pengucapan

e. Anak memperhatikan pengucapan yang disampaikan oleh seseorang yang berada di vidio tersebut.

3. Kelebihan dan Kelemahan Media I-CHAT 

I-CHAT (I Can Hear And Talk) disajikan sebagai media oleh peneliti bertujuan untuk meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu, I-CHAT memiliki  kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari penggunaan media I-CHAT (I Can Hear And Talk) ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. I-CHAT dapat menampilkan aneka simbol, warna yang dapat menjadi daya tarik bagi anak untuk memahami dimensi-dimensi lain selain bahasa anak.

b. Menarik, memiliki banyak pilihan aplikasi/modul

c. Tingkat kesulitan yang dapat disesuaikan dengan tingkat usia anak

d. Dilengkapi dengan model latihan

e. Konsep belajar disajikan dlam bentuk permainan maupun petualangan

Dan kelemahan dari media I-CHAT (I Can Hear And Talk) ini adalah:

a. Hanya bisa digunakan dengan media elektronik berupa computer

b. Penggunaan  bisa berhenti jika terjadi kerusakan pada listrik terkecuali menggunakan Laptop

c. Media I Chat belum diperjual belikan

d. Tidak semua orang mampu mengoperasikan computer dengan membuka aplikasi I Chat tersebut

e. Menggunakan jaringan internet

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban sementara yang di buat oleh peneliti bagi problematika yang di ajukan dalam penelitiannya dan akan di uji kebenarannya dengan data yang di kumpulkan dalam penelitian.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha = Bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto dapat meningkat melalui media I-CHAT.

Ho = Bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto tidak  meningkat melalui media I-CHAT.











F. Kerangka Konseptual

Meningkatkan Bahasa Verbal melalui Media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto

        (Single Subject Research Kelas IX di SMPLB YPPC Sawahlunto)

 (
Bahasa 
Verbal
)


 (
Pree-Test
) (
Post-Test
)





 (
PBM dengan menggunakan  Media I-chat
)







 (
Hasil
)



Bagan 1. Kerangka Konseptual









BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka calon peneliti memilih penelitian berbentuk eksperimen yang berupa penelitian subjek tunggal (Single Subjek Research) dengan menggunakan desain A-B. Disain A-B adalah disain yang terdiri dari tiga phase yaitu phase baseline sebelum diberikan intervensi (A), dan phase treatment (B). Phase baseline (A) adalah suatu phase saat target behavior diukur secara priodik sebelum diberikan perlakuan tertentu. Phase treatmen (B) adalah phase saat target behavior diukur selama perlakuan diberikan dengan menggunakan media I-CHAT (I Can Hear and Talk)

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

		 (
Tagert behavior (Jumlah soal yang mampu di jawab dengan 
benar)
)

 (
A
Baseline
)





		 (
B
Intervensi 
)





 (
Sesi/ hari
)

Bagan 2. Desain A-B

Berdasarkan grafik tersebut yang menjadi phase A atau baseline yaitu kemampuan awal anak tunarungu yang belum dapat memverbalkan atau mengucapkan kata dengan tepat, sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan “media I-CHAT” yang dihitung perharinya adalah berapakah kemampuan pengucapan kata yang benar dengan menggunakan bahasa verbal anak tunarungu. Sedangkan yang menjadi phase B atau intervensi yaitu kemampuan anak tunarungu dalam meverbalkan kata dengan media I-CHAT. Dalam penelitian ini sessionnya berupa hari. Hari adalah waktu pelaksanaan pengamatan yaitu berupa berapa kali pengamatan dilakukan tergantung pada kestabilan data.

B. Subject Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah anak tunarungu sedang yang beridentitas sebagai berikut :

Nama			: X

Kelas			: IX B

Sekolah		: SMPLB YPPC Sawahlunto

Jenis kelamin		: Perempuan

	Kondisi awal anak di lihat dari segi fisik terlihat seperti anak normal, berkulit hitam manis, tinggi 150 cm dan berbadan kurus. Dari segi sosialnya anak bisa bergaul dengan semua teman yang ada di sekolah, namun dalam hal berinteraksi dengan teman yang bukan mengalami ketunaan yang sama, X mengalami kesulitan, dikarenakan bahasa yang disampaikan oleh X tidak dimengerti oleh temannya, oleh karena itu sering terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi antara anak dengan temannya. Begitu juga dengan hasil wawancara dengan guru kelas X, bahwa tidak semua guru mengerti akan bahasa yang disampaikan oleh X yang dikarenakan belum tepatnya pengucapan bahasa verbalnya, sering terjadi nya penyampaian pesan secara berulang-ulang, yang memerlukan adanya dukukungan simbol atau isyarat dalam penyampaian pesan oleh X terhadap lawan bicaranya.  Walaupun X memiliki organ artikulasi yang lengkap, mampu melafalkan huruf vokal, namun di dalam pengujian terhadap huruf konsonan ada beberapa huruf dimana anak kurang tepat dalam pengucapannya yakni (d, g, j, q, s, x, y, z) selain itu anak juga diminta untuk menyebutkan namanya (X) kemudian kata  dari penggabungan huruf vokal dan huruf konsonan, diluar huruf (d, g, j, q, s, x, y,z) seperti aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, dan tahu ternyata hasilnya anak tidak mampu melafalkan atau mengucapkannya dengan benar (aku diucapkan aghu, api di ucapkan ebi, baca diucapkan maca, buku diucapkan bughu, curi diucapkan cuyi, kaca diucapkan ghanca, lari diucapkan lali, mata diucapkan bata, nasi di ucapkan nasih dan tahu diucapkan tawu)

C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan dasar dari penelitian eksperimen dan juga merupakan suatu konsep yang memiliki keragaman nilai. Dalam penelitian ini eksperimen setidaknya dapat dibedakan menjadi  variabel terikat dan variabel bebas. variabel terikat dalam peneletian ini kasus tunggal dengan nama perilaku sasaran atau target behavior sedangkan variabel bebas dikenal dengan istilah intervensi (perlakuan). Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan bahasa verbal anak tunarungu dan variabel bebasnya adalah media I-CHAT.



D. Defenisi Operasional Variabel 

Variable penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian dan varibel penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Variable bebas (independent/ X) adalah variable yang mempengaruhi/menerangkan variable yang lain dan X nya adalah media I chat.

I-CHAT (I Can Hear and Talk) merupakan portal yang berisi aplikasi yang berfungsi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam memperoleh bahasa. I-CHAT terdiri dari 5 modul utama yaitu modul kamus, modul isyarat abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematik dan modul isyarat bilangan.

Dan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah modul kamus yang berisikan kata yang berawalah huruf a-z yang disetai gambar beserta vidio isyarat dan vidio pengucapan.

2. Variable terikat (dependent/Y) adalah variable yang dipengaruhi atau diterangkan oleh variable lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variable lain dan Y nya adalah bahasa verbal.

Bahasa verbal disini adalah anak diminta untuk berbahasa dengan mengaplikasikan melalui verbal atau lisan dengan mengucapkan kata yang terdapat pada unsur bahasa “fonologi” yakninya aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu. Dan diharapkan kepada subjek agar dapat melisankan atau memverbalkan kata sesuai dengan lafal dan pengucapan yang tepat.

Pengukuran target behavior dengan rumus persentase adalah sebagai berikut:

 (
P =   f    x  100%
        n
)

	



	Keterangan : P = Persentase

		          F = Jumlah yang benar

		          N = Jumlah soal/item

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh data dalam penelitian. Menurut Juang (2005 : 19) mengemukakan “prosedur atau teknik pengumpulan data dalam penelitian modifikasi prilaku ada tiga macam yaitu : 1) pencatatan otomatis, 2) pencatatan data dengan produk permanen, 3) pencatatan data dengan observasi langsung.”

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi langsung dan wawancara untuk mencatat data variabel terikat pada saat sebelum dan sesudah diberikan layanan dengan menggunakan media  I-CHAT yaitu berapa kemampuan anak untuk  meverbalkan kata yang telah penulis sediakan  pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A) dan saat diberikan intervensi (B) 

2. Alat Pengumpulan Data

Data dikumpulkan langsung oleh peneliti sebelum dan sesudah anak diberikan treatment. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan format pengumpulan data yaitu instrumen tes dalam bentuk verbal/lisan pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A) dan pada kondisi treatment (B) 

F. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan suatu penelitian teknik analisis data sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan untuk mengolah data yang telah didapatkan. Menurut Juang (2005 : 21) data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis visual grafik (Visual Analisi of Grafic Data) yaitu dengan cara memplotkan data-data ke dalam grafik. Kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan komponen-komponen pada setiap phase baseline sebelum diberikan intervensi (A) dan intervensi (B).Teknik analisis datanya yakni analisis dalam kondisi,analisis antar kondisi yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis dalam kondisi

Analisis dalam kondisi adalah menganalisis perubahan data dalam satu kondisi misalnya kondisi baseline atau intervensi sedangkan komponen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data dalam grafik masing-masing kondisi, dengan langkah-langkah sebagai berikut :



a. Menentukan panjang kondisi

Menurut Juang Sunanto (2005:45), panjang kondisi adalah banyaknya data dalam komponen tersebut. Data dalam kondisi baseline sebelum diberkan intervensi (A) dan kondisi intervensi (B) dikumpulkan sampai data menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas

b. Menentukan kecendrungan arah

Menurut Juang Sunanto (2006:68), kecendrungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang berada diatas dan dibawah garis tersebut sama banyak. Ada tiga macam kecendrungan arah grafik yaitu meningkat, mendatar dan menurun. Untuk membuat garis ini dapat ditempuh dengan dua metode : pertama metode tangan bebas (freehand) dan metode belah tangan (Split-middle). Metode freehand adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap data point pada suatu kondisi kemudian menarik garis lurus yang membagi data point menjadi dua bagian. Sedangkan metode split-middle adalah kecendrungan arah grafik ditentukan berdasarkan nilai tengah (median) dari data point ordinalnya.

c. Menentukan kecendrungan kestabilitasan (trend stability)

Kecendrungan kestabilan dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.  (
Rentang stabilitas = skor tertinggi x criteria stabilitas
)Menentukan rentang stabilitas  (trend stability) yaitu menggunakan kriteria stabilitas 15% dengan perhitungan :



2.  (
Mean level = 
jumlah data yang ada
                  banyak data
)Menghintung nilai mean level yaitu semua skor dijumlahkan dan dibagi dengan banyak point data.

   



3.  (
Batas Atas = mean level + setengah rentang stabilitas
)Menentukan batas atas yaitu dengan cara mean level + ½ rentang stabilitas

	

4.  (
Batas Bawah = mean level – setengah rentang stabilitas
)Menentukan batas bawah yaitu dengan cara mean level – ½ rentang stabilitas



5. Tentukan persentase stabilitas

 (
Persentase stabilitas = 
banyak data point dalam rentang
                                 banyaknya data point
)



      Jika persentase stabilitas terletak antara 85% - 90% maka kecendrungannya dikatakan stabil sedangkan jika dibawah persentase tersebut dikatakan tidak stabil



d. Menentukan jejak data

Dalam menentukan kecendrungan jejak data hampir sama dengan arah kecendrungan yaitu dimasukkan hasil yang sama seperti kecendrungan arah, apakah data yang didapat meningkat (+), menurun (-) atau mendatar (=) dengan sumbu X. 

e. Menentukan level stabilitas dan rentang

Tingkat stabilitas (level stabilitas) menunjukkan derajat variasi atau besar kecilnya rentang pada kelompok data tertentu. Jika rentang datanya kecil atau tingkat variasinya rendah maka data dikatakan stabil, secara umum 85% - 90% maka data dikatakan stabil sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil. Untuk menentukan rentang dan tingkat stabilitas yaitu dengan cara menentukan rata-rata tingkat yang dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai seluruh titik data dan membagi jumlahnya dengan jumlah titik data. Kemuddian dengan menggunakan trend stability criterion envelope di sekitar rata-rata (bagian atas dan bagian bawah). Level stabilitas ditentukan dengan mengidentifikasi titik data pada ordinat dari ordinat yang paling rendah dan nilai ordinat yang paling tinggi dengan rumus :

 (
Jumlah titik range
     
x 
 
100% =
 
… %stabilitas
Jumlah titik total data
)	







f. Menentukan level perubahan

Menentukan tingkat perubahan atau level change yang menunjukkan berapa besar terjadinya perubahan data dalam suatu kondisi. Cara menghitungnya adalah :

1. Menentukan berapa besar data point (skor) pertama dan terakhir dalam suatu kondisi

2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil

3. Tentukan apakah selilsihnya menunujukkan arah yang membaik atau memburuk sesuai dengan tujuan intervensi atau pengajaran

 (
Persentase stabilitas = data yang besar – data yang kecil
)

	

Sehingga level perubahan dapat ditulis:	

Tabel 3.1 : Level Perubahan Data

		Kondisi

		A

		B



		Level  perubahan

		Data yang besar dikurang data yang kecil

		Data yang besar dikurang data yang kecil







Format rangkuman komponen analisis visual grafik dalam kondisi dapat dilihat pada tabel berikut :

           



        Tabel 3.2 : Format Analisis Visual dalam Kondisi

		No

		Kondisi

		A

		B



		1

		Panjang kondisi

		

		



		2

		Estimasi kecendrungan arah

		

		



		3

		Kecendrungan stabilitas

		

		



		4

		Jejak data

		

		



		5

		Level stabilitas dan rentang

		

		



		6

		Level perubahan

		

		







2. Analisi antar kondisi

Memulai menganalisa perubahan data antar kondisi, data yang stabil harus mendahului kondisi yang akan dianalisa karena jika data bervariasi (tidak stabil) maka akan mengalami kesulitan untuk menginterpretasi pengaruh intervensi terhadap variabel terikat. Di samping aspek stabilitas ada tidaknya pengaruh intervensi terhadap variabel terikat juga tergantung pada aspek perubahan level dan besar kecilnya overlap yang terjadi antar kondisi dapat dijelaskan antara lain sebagai berikut :

a. Menentukan banyaknya variable yang berubah

Menentukan banyaknya variabel yang berubah yaitu dengan cara menentukan jumlah variabel berubah diantara kondisi baseline sebelum diberikan intervensi dan kondisi intervensi dengan menggunakan media I-CHAT

Tabel 3.3 : Variabel yang Berubah

		Pebandingan Kondisi



		A/B

(2:1)



		Jumlah variabel yang akan dirubah

		





	

b. Menentukan perubahan arah kecendrungan, dengan mengambil data pada analisis dalam kondisi yang berubah di atas

c. Menentukan perubahan kecendrungan stabilitas, dengan melihat kecendrungan stabilitas pada fase baseline sebelum diberikan intervensi (A) dan fase intervensi (B) pada rangkuman analisis kondisi

 (
Rentang stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas
)



d. Menentukan level perubahan:

1. Tentukan data point pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A) pada sesi terakhir dan sesi pertama pada intervensi (B)

2. Hitung selisih antar keduanya

3. Hitung selisih antar keduanya

4. Catat apakah perubahan tersebut membaik atau menurun. Jika tidak ada perubahan ditulis nol (0)

e. Menentukan overlap data kondisi baseline dan intervensi dengan cara

1. Lihat kembali data pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi A dengan intervensi B yang berada pada rentang kondisi A

2. Perolehan yang diperoleh dibagi dengan banyaknya data point dalam kondisi B kemudian dikalikan 100. Itulah yang disebut dengan  persentase overlap. Jika semakin kecil persentase overlap maka makin membaik pengaruh intervensi terhadap target behavior

Setelah diketahui masing-masing komponen tersebut maka dimasukkan dalam table format analisis antar kondisi  yang berdekatan sebagai berikut:

Tabel 3.4 : Format analisis antar kondisi

			Kondisi	

		B/A

2:1



		1. Jumlah variable yang dirubah

		



		2. Perubahan dalam arah kecendrungan

		



		3. Perubahan dalam stabilitas kecendrungan

		



		4. Perubahan dalam tingkat

		



		5. Persentase overlap

		













BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A.  Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian Single Subject Resarch (SSR) dengan desain A-B, yang dilakukan dengan dua tahapan. Tahapan pertama dilakukan dengan cara melihat kemampuan awal anak dalam bahasa verbal yang diaplikasikan melalui pengucapan atau lisan yang di sebut juga dengan nama target behavior pada kondisi awal sebelum di berikan intervensi atau baseline (A), Tahapan ke dua dengan mengamati tingkat kemampuan anak dalam melisankan kata melalui media I-CHAT (B). Pengamatan di lakukan pada seorang anak tunarungu X.

	Hasil penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis visual data grafik (Visual Analisis of Grafic Data). Adapun data yang di peroleh dari hasil pengamatan pada kondisi A (baseline sebelum diberikan intervensi), kondisi B (intervensi dengan menggunakan media I-CHAT) dapat di lihat sebagai berikut:

1. Kondisi Baseline Sebelum diberikan Intervensi (A)

Kondisi A merupakan kondisi awal anak sebelum di berikan perlakuan, pengamatan pada kondisi A dilakukan sebanyak lima kali, dimulai pada hari Rabu tanggal 31 Maret 2012 sampai hari Sabtu, 28 April 2012. Data baseline di peroleh melalui tes lisan dalam beberapa data dalam bentuk pengucapan kata. Pengambilan data di lakukan setiap kali pengamatan dengan cara memberikan penilaian terhadap hasil kerja anak. Penilaian menggunakan skala dengan kriteria penilaian skor 3 jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat, skor 2 jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat, skor 1 jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat dan skor 0 jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat dan persentase kemampuan bahasa verbal pada kondisi ini terletak pada rentang 3,33%, 3,33%, 3,33%, 3,33% dan 3,33%.

		Hasil pengamatan data pada kondisi baseline dilakukan sebanyak lima kali pengamatan (Lampiran III hal 89) sebelum diberikan intervensi, gambarannya dapat dilihat sebagai berikut :

a. Hari pertama, Sabtu tanggal 31 Maret 2012, data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan.

b. Hari kedua, Rabu  tanggal 4 April 2012, data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan

c. Hari ketiga, sabtu tanggal 14 April 2012, data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan

d. Hari keempat, sabtu tanggal 21 April 2012, data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan

e. Hari kelima, Sabtu tanggal 28 April 2012, data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan

			Adapun kondisi baseline dapat di lihat pada tabel dan grafik kondisi A di bawah ini	:

Tabel 4.1. Kemampuan Awal Subjek



		Tes Ke

		Hari / Tanggal

		Persentase jawaban

Yang benar



		1

		Sabtu / 31 Maret 2012

		3,33%



		2

		Rabu / 4 April 2012

		3,33%



		3

		Sabtu /14 April 2012

		3,33%



		4

		Sabtu / 21 April 2012

		3,33%



		5

		Sabtu / 28 April 2012

		3,33%









Grafik. 1. Panjang kondisi  baseline sebelum di berikan intervensi (A)

(kemampuan melisankan kata)
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2. Kondisi Intervensi ( B )

Kondisi intervensi dilakukan sebanyak sembilan kali pertemuan yaitu di mulai pada hari Kamis tanggal 30 April 2012 sampai Sabtu tanggal 19 Mei 2012. Intervensi merupakan pemberian perlakuan kepada anak tunarungu dengan menggunakan media I-CHAT untuk meningkatkan kemampuan bahasa verbal yang di wujudkan dalam bentuk mengucapkan kata dengan lisan yang tepat. Media I-CHAT diperkenalkan kepada anak dengan cara membuka program I-CHAT. Setelah itu peneliti menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah menggunakan I-CHAT dengan pilihan modul kamus yang menyediakan vidio pengucapan kata. Terakhir anak di minta untuk mengucapkan kata yang telah di sediakan dengan lisan yang benar melaui media I-CHAT. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan jenis ukuran target behavior persentase yaitu berapakah anak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lisan yang tepat dan benar dari sepuluh kata yang di berikan, persentase kemampuan bahasa verbal pada kondisi ini terletak pada rentang 33,3%, 63,3%,70%, 70%, 73,3%, 73,3%, 93,3%,100%, 100%.

Hasil pengumpulan data pada kondisi intervensi sebanyak sembilan kali pengamatan (Lampiran IV hal 91)adalah sebagai berikut :

a. Hari keenam, Senin 30 April 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 5 kata dengan lafal yang tidak tepat.

b. Hari ketujuh, Selasa 1 Mei  2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 4 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata kata dengan lafal yang sedikit tepat, 1 kata dengan lafal yang kurang tepat dan 3 kata dengan lafal yang tidak tepat.

c. Hari kedelapan, Jumat 4 Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 3 kata dengan lafal yang tidak tepat.

d. Hari kesembilan, Senin 7 Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh anak dapat mengucapkan 6 kata dengan lafal yang tepat, 1 kata dengan lafal yang sedikit tepat, 1 kata dengan lafal yang kurang tepat dan 2 kata dengan lafal yang tidak tepat.

e. Hari kesepuluh, Selasa 8 Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 6 kata dengan lafal yang tepat dan 4 kata dengan lafal yang kurang tepat.

f. Hari kesebelas, Rabu 9 Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 3 kata dengan lafal yang kurang tepat.

g. Hari keduabelas, Senin 14  Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 8 kata dengan lafal yang tepat dan 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat.

h. Hari ketigabelas, Selasa 15 Mei 2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 10 kata dengan lafal yang tepat.

i. Hari keempatbelas, Sabtu 19 Mei  2012, setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 10 kata dengan lafal yang tepat.

Berdasarkan data di atas maka peneliti menghentikan kegiatan setelah di hari ke empat belas karena data yang di peroleh sudah menunjukkan stabil. Data  dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut :















Tabel 4.2 Perkembangan Kemampuan Anak  (Intervensi)

		Tes Ke

		Hari / Tanggal

		Persentase jawaban

Yang benar



		1

		Senin / 30 April 2012

		33,3%



		2

		Selasa / 1 Mei  2012

		63,3%



		3

		Jumat / 4 Mei 2012

		70%



		4

		Senin / 7 Mei 2012

		70%



		5

		Selasa / 8 Mei 2012

		73,3%



		6

		Rabu / 9 Mei 2012

		73,3%



		7

		Senin / 14  Mei 2012

		93,3%



		8

		Selasa / 15 Mei 2012

		100%



		9

		Sabtu / 19 Mei 2012

		100%







Grafik.2. Panjang kondisi intervensi ( B )

(kemampuan anak dalam bahasa verbal melalui media I-CHAT)



     

Perbandingan hasil data Baseline dan Intervensi kemampuan anak dalam melisankan kata. Dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik.3.  Perbandingan Data Baseline (A) dengan

Data Intervensi (B)





B. Analisis Data 

1. Analisis Dalam Kondisi

	Kondisi yang akan dianalisis yaitu kondisi Baseline (A) dan kondisi Intervensi  (B). Komponen analisis dalam kondisi ini adalah:

a. Menentukan Panjang Kondisi

	Panjang kondisi adalah lamanya pengamatan yang dilakukan pada masing-masing kondisi (kondisi A dan kondisi B). Pada kondisi A pengamatan dilakukan selama lima kali pengamatan. Pada kondisi B Pengamatan dilakukan sebanyak sembilan kali pengamatan. Dengan kata lain panjang kondisi merupakan jumlah titik data yang terdapat pada masing-masing kondisi. 

Tabel.4.3. Panjang Kondisi A dan B

		Kondisi

		A

		B



		1. Panjang Kondisi

		5

		9







b. Menentukan Estimasi Kecenderungan Arah

	Pada kondisi baseline (A), garis arah kecenderungan menunjukkan kecenderungan arah yang stabil (mendatar), sehingga penentuan arah kecenderungannya dilakukan dengan freehand dan pada kondisi intervensi (B) terdapat kenaikan yang bervariasi, untuk menentukan arah kecenderungannya dipakai metode Split Middle.

	Adapun langkah yang digunakan untuk menentukan estimasi kecendrungan arah menggunakan Split Middle adalah sebagai berikut:

1.  Membagi jumlah titik data menjadi dua bagian yang sama yaitu kiri dan kanan, misalnya dilambangkan dengan (1).

2.  Membagi jumlah titik data yang telah dibagi di atas menjadi dua bagian yang sama (Mid date), misal dilambangkan dengan (2a).

3.  Mentukan posisi median dari masing-masing belahan (2b).

4.   Menarik garis lurus yang terputus-putus dari dua titik temu antara (2a) dengan (2b).

5.  Membuat garis sejajar dengan garis yang putus-putus kemudian membagi jumlah titik tersebut menjadi belahan yang sama.

	 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

Grafik.4. Estimasi kecenderungan arah 

(Kemampuan Bahasa Verbal )

 (
2a
) (
2
a
)

     Keterangan :

: Membagi jumlah titik data menjadi dua bagian yang sama

: Dua bagian kiri dan kanan  dibagi menjadi dua bagian 2a

: Garis batas antar kondisi

: Absis yaitu garis yang menghubungkan titik temu antara 2a

: median



		Setelah mengikuti langkah-langkah di atas, maka berdasarkan grafik 4 terlihat arah kecenderungan data pada phase Baseline (A) arah kecenderungan pada pengamatan pertama sampai kelima tidak mengalami kenaikan, phase Baseline (A) pada grafik dibaca garis sejajar (=). Sedangkan pada kondisi Intervensi (B), arah kecenderungan data meningkat dan bervariasi sehingga artina positif (+).

Tabel 4.4. Estimasi Kecenderungan Arah

		Kondisi

		A

		B



		Estimasi

Kecenderungan

Arah

		(=)



		(+)











	

	Tabel di atas menunjukan arah kecenderungan pada kondisi basiline (A) dan Intervensi (B). Berdasarkan data tersebut dapat ditafsirkan bahwa dalam kondisi Baseline (A) arah kecenderungannya tidak mengalami perubahan. Pada kondisi Intervensi (B) terlihat bahwa jumlah jawaban yang benar yang dilisankan  oleh anak mengalami kenaikan atau cenderung meningkat.

c. Menentukan Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability)

Menentukan kecenderungan stabilitas pada kondisi A dan B digunakan kriteria stabilitas yang telah ditetapkan. Untuk menentukan kecenderungan stabilitas digunakan criteria stabilitas 15%. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung Mean Level, batas atas, batas bawah dan persentase stabilitas. Jika persentase stabilitas terletak antara 85%-90% maka kecenderungannya dikatakan stabil, sedangkan di bawah itu dikatakan tidak stabil atau variasi. Adapun perhitungannya dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Kondisi Baseline sebelum diberikan Intervensi (A)

a.  (
Rentang stabilitas = kriteria stabilitas x skor tertinggi
)Menentukan rentang stabilitas (Trend Stability) 





        Diketahui    : Skor tertinggi = 3,33

		      Kriteria stabilitas (15%) = 0,15

        Ditanya       : Stabilitas kecenderungan?

         Jawab	    : 

         Stabilitas kecenderungan = skor tertinggi x kriteria stabilitas 

		                       = 3,33 x 0,15

			              = 0,49

b.  (
Mean Level = Jumlah skor : banyak poin
)Menghitung Mean Level dengan cara menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kondisi (A).

	

	  Diketahui     : skor = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0

			 Banyak data poin = 5

		Ditanya        : mean level = jumlah skor : banyak poin

	Jawab           : mean level = (3,33 + 3,33 + 3,33 + 3,33 + 3,33) : 5

			      	      = 16,65 : 5

			                  = 3,33

c.  (
Batas atas = mean level + ½ rentang stabilitas
)Menenentukan batas atas dengan cara menjumlahkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecederungan.



	Diketahui 	: mean level = 3,33

			  Stabilitas kecenderungan = 0,49

	Ditanya	: batas atas ?

        Jawab	           : batas atas  = mean level + ½ rentang stabilitas

	                     = 3,33 + 0,24

		  = 3,57

d.  (
Batas bawah = mean level – (1/2 rentang stabilitas)
)Menentukan batas bawah dengan cara mengurangkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.



	Diketahui 	: mean level = 3,33

		  	  Stabilitas kecenderungan = 0,49

	Ditanya 	: batas bawah?

			            Jawab       	: 

					batas bawah = mean level – (1/2 rentang stabilitas)

		          = 3,33 – 0,24

		          = 3,09

e. Menentukan persentase stabilitas dengan cara menentukan banyak data poin dalam rentang antara batas atas (0) dan batas bawah (0) kemudian dibagi dengan banyak data poin.

	 Diketahui 	: Data poin dalam rentang = 5

		 	 Banyak data poin	     = 5

	 Ditanya 	: Persentase stabilitas ?

	 Dijawab	: 

          Persentase stabilitas	=Data poin dalam rentang : banyak data poin

			 	= 5 : 5

				= 1 x 100%

				= 100%

Maka persentase stabilitasnya adalah sebagai berikut :	

Tabel 4.4 Persentase Stabilitas Data Baseline



		Banyaknya data poin yang ada dalam rentang

		

:

		Banyaknya data poin

		

=

		Persentase stabilitas



		5

		:

		5

		=

		100 %

(Stabil)









2) Kondisi Intervensi (B) 

a. Menentukan Trend Stability dengan cara mengalikan skor tertinggi dengan criteria stabilitas.

       	 Diketahui  : Skor tertinggi = 100

		           	         Kriteria stabilitas (15%) = 0,15

	   	 Ditanya    : stabilitas kecenderungan?

  	 Jawab   : 

      stabilitas kecenderungan = skor tertinggi x kriteria stabilitas              			            = 100 x 0,15 

= 15



		 Setengah rentangan kestabilan    = 7,5 

b. Menghitung Mean level dengan cara menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kondisi (B).

          Diketahu : skor = 33,3+ 63,3 + 70 + 70 + 73,3 + 73,3+ 93,3 + 100 +100 		        	    = 676,5

		        banyak data poin = 9

	Ditanya        : mean level ?

        Jawab           : mean level =  jumlah skor : banyak poin

                                         = 670  : 9 = 75,16

c. Menentukan batas atas dengan cara menjumlahkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.

	Diketahui	: Mean level = 75,16

		 	  ½ stabilitas kecendrungan = ½ x 15 = 7,5

	Ditanya	: batas atas?

	Dijawab	: batas atas = mean level + (1/2 rentang stabilitas)

			      = 75,16 + 7,5

			      = 82,66

d. Menentukan batas bawah dengan cara mengurangkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.

	Diketahui	: mean level = 75,16

		  	   ½ rentang stabilitas = ½ x 15 = 7,5

	Ditanya	: batas bawah?

            Jawab	          : batas bawah= mean level – (1/2 rentang stabilitas)

		           	      = 75,16 – 7,5

		                 = 67,66

e. Menentukan persentase stabilitas dengan cara menentukan banyak data poin dalam rentang antara batas atas (82,66) dan batas bawah (67,66) kemudian dibagi dengan banyak data poin.

	Diketahui	: Data poin dalam rentang	 = 4		

		  	  Banyak data poin 		= 9

	Ditanya 	: persentase stabilitas?

Dijawab	: 

persentase stabilitas = Data poin dalam rentang : Banyak data poin

			     = 4 : 9

			     = 0,44 x 100% = 44 %

				Maka persentase stabilitasnya adalah sebagai berikut :

          Tabel 4.5. Persentase Stabilitas Data Intervensi

		Banyaknya data poin yang ada dalam rentang

		

:

		Banyaknya data poin

		

=

		Persentase Stabilitas



		4

		:

		9

		=

		44 %

( tidak stabil )







Dapat dijelaskan bahwa persentase stabilitas pada kondisi sebelum diberikan intervensi dan kondisi setelah diberikan intervensi tidak stabil, karena persentase stabilitas kondisi (A) adalah 100% dan kondisi (B) adalah 44%. 

Maka persentase stabilitas untuk kondisi Baseline dan Intervensi yaitu: 

                    Tabel 4.6 Persentase Stabilitas Data Kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B)



		Kondisi

		A

		B





		Kecenderungan Stabilitas

(persentase)

		100 %

Stabil



		44%

Tidak Stabil









Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada kondisi sebelum perlakuan diberikan jumlah jawaban yang benar oleh anak rendah dan cenderung tetap dan pada kondisi setelah perlakuan diberikan yaitu dengan I-CHAT maka jumlah jawaban yang benar dijawab oleh anak berubah dan cenderung meningkat.

Terlihat bahwa data pada Baseline dan pada Intervensi meningkat. Stabilitas kecenderungan dapat dilihat pada grafik di bawah ini:











Grafik.5. Stabilitas kecenderungan 

kemampuan bahasa verbal



Keterangan

: Mean

: Batas atas

: Batas bawah



d. Menentukan Kecenderungan Jejak Data

	Pada gambar data grafik dapat dilihat bahwa terdapat dua garis data yang tidak sama antara masing- masing kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B). Baseline dan intervensi yaitu garis data zero selection ( tidak berubah ) (=) dan garis data naik (+).

	Berdasarkan data di atas dapat ditafsirkan bahwa dalam kondisi (A), pada pengamatan pertama sampai pengamatan kelima jumlah jawaban yang benar dijawab oleh anak tidak ada, artinya jawaban anak salah semua dan peneliti menghentikan pengamatan.

	Pada data Intervensi (B) persentase jawaban yang benar  pada pengamatan ke enam meningkat yakni sebanyak lima kata dari sepuluh kata, kata yang tersedia adalah (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata nasi tahu) dan anak mampu melisankan kata (api, curi, lari, mata, nasi) dengan benar, pengamatan ke tujuh persentase jawaban meningkat, anak mampu melisankan enam buah kata dari sepuluh kata yang dilisankan yakni (api, buku, curi, lari, mata, nasi), pengamatan ke delapan persentase masih meningkat, anak mampu melisankan tujuh kata dari sepuluh kata yang dilisankan (aku, api, curi, lari, mata, nasi, tahu), pengamatan kesembilan persentase cendrung mendatar, anak mampu melisankan tujuh kata dari sepuluh kata yang dilisankan anak (aku, api, curi, lari, mata, nasi, tahu) pengamatan ke sepuluh persentase menurun yakni anak hanya mampu melisankan enam kata dari sepuluh kata yang di lisankan yakni (api, curi, lari, mata, nasi, tahu), perngamatan ke sebelas persentase meningkat yakni anak mampu melisankan tujuh kata dari sepuluh kata (aku, api, curi, lari, mata, nasi, tahu), pada pengamatan ke duabelas persentase kembali naik yakni anak mampu melisankan sembilan kata dari sepuluh kata yang dilisankan yakni (aku, api, baca, buku, curi, lari, mata, nasi, tahu), pada pengamatan ke tigabelas persentase meningkat yakni anak mampu melisankan semua kata dari sepuluh kata yang dilisankan begitu juga dengan pengamatan ke empat belas yakni anak mampu melisankan semua kata (aku, api, baca, buku, curi,kaca, lari, mata, nasi, tahu). 

Tabel 4.7 Kecenderungan Jejak Data



		Kondisi

		A

		B



		Kecenderungan Jejak Data

		



(=)

		

(+)              







e. Menentukan Level Stabilitas dan Rentang

Berdasarkan data kemampuan anak dalam bahasa verbal (mengucapkan kata sesuai dengan lisan yang benar) dapat terlihat bahwa kondisi baselin (A) datanya stabil yaitu mendatar, persentase yang di dapat adalah 3,33% dari pengamatan pertama hingga pengamatan kelima. Pada kondisi intervensi (B) data yang diperoleh bervariasi dan lebih cendrung naik yaitu persentase yang didapat 33.3% sampai 100%. Adapun variabel kemampuan anak tunarungu dalam berbahasa verbal pada kondisi baseline adalah terletak pada rentang 3,33% sedangkan pada kondisi treatmen (B) terletak pada rentang (33,3%-100%)

Pada kondisi A persentase yang diperoleh dari hasil pengamatan sebanyak lima kali adalah (3,33%, 3,33%, 3,33% , 3,33%, 3,33%) sedangkan pada kondisi B, 33,3% merupakan persentase terendah dan 100% merupakan persentase tertinggi pada kondisi intervensi pengamatan yang dilakukan sebanyak sembilan kali (33,3%, 63,3%, 70%, 70%, 73,3%, 73,3%, 93,3%, 100%, 100%)dari nilai kondisi B ini tampak titik data yang bervariasi dalam pergerakan angkanya mulai dari rentangan pengamatan pertama intervensi hingga pengamatan terakhir.

Menentukan level stabilitas yaitu dengan menghitung jumlah titik data range dibagi jumlah total titik data dikalikan 100%

a. Level stabilitas pada kondisi baseline A

Diketahui	: Jumlah titik data range	= 5

		 Jumlah total titik data		= 5

Ditanya	: Level stabilitas

Dijawab	: Jumlah titik data range      x 100%

		   Jumlah total titik data

		   5  x 100%  = 100%

		   5

b. Level stabilitas pada kondisi intervensi B

Diketahui	: Jumlah titik data range	= 4

		 Jumlah total titik data		= 9

Ditanya	: Level stabilitas

Dijawab	: Jumlah titik data range      x 100%

		   Jumlah total titik data

		   4  x 100%  = 44%

		   9

Tabel 4.8 Level Stabilitas dan Rentang



		Kondisi

		A

		B



		Level Stabilitas Rentang

		100%

Stabil 



		44%

Tidak stabil









f. Menentukan Level Perubahan

Menentukan level perubahan (level change) data telah dijelaskan pada BAB III yang mana dapat dicari melalui berapa besar terjadinya perubahan data dalam suatu kondisi dilakukan dengan cara :

1. Menentukan berapa besar data poin pertama dan terakhir dalam suatu kondisi

2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil

3. Tentukan apakah selisihnya menunjukkan arah yang membaik atau memburuk sesuai dengn tujuan intervensi atau pengajarannya



Level perubahan pada kondisi A

a. Data poin pertama (pengamatan pertama 3,33% dan pengamatan kelima 3,33%)

b. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil (3,33%-3,33% = 0%)

c. (=)

Level perubahan pada kondisi B

a. Data poin pertama 33,3% dan terakhir 100%

b. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil (100% - 33,3% = 66,7% )

c. (+)

Menentukan tingkat perubahan (Level Change) yang menunjukan berapa besar terjadinya perubahan data dalam kondisi. Adapun cara menghitungnya adalah cara menentukan berapa besar data point (skor) pertama dan terakhir dalam suatu kondisi. Kemudian data poin yang besar dikurangi dengan yang kecil. Jadi, tingkat perubahan kemampuan bahasa verbal (melisankan kata)  dengan benar pada kondisi A adalah 3,33% – 3,33% = 0% dan kondisi B adalah 100% – 33,3% = 66,7% yang berarti jumlah kata yang dilisankan oleh anak dengan benar, cenderung meningkat. Dengan demikian level perubahan dapat ditulis seperti berikut :

Tabel 4.9. Level Perubahan



		Kondisi

		A

		B



		Level Stabilitas Rentang

		3,33% - 3,33%=

0%

(=)

		100% – 3,33% =

50%

( + )







Setelah diketahui masing- masing komponen di atas, maka dapat dimasukan dalam tabel format analisis dalam kondisi yang berdekatan seperti di bawah ini:

Tabel 4.10 Rangkuman Analisis dalam Kondisi



		Kondisi

		A

		B



		1. Panjang Kondisi 

		5

		9



		2. Estimasi Kecenderungan arah

		



(=)

		



( + )



		3. Kecenderungan Stabilitas

		100%

(Stabil)

		44%

(tidak stabil)



		4. Jejak Data 

		



(=)

		



(+)



		5. Level Stabilitas dan    Rentang 

		Tidak stabil

100%

		Tidak stabil

44 %



		6. Level Perubahan

		3,33% – 3,33% = 0%

		100% -33,3% 

= 66,7%









2. Analisis Antar Kondisi

Adapun komponen analisis antara kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B) dalam meningkatkan kemampuan bahasa verbal anak tunarungu melalui medi I-CHAT adalah :

a.  Menentukan Banyaknya Variabel yang Berubah

Menentukan banyaknya variabel yang berubah yaitu dengan cara menentukan jumlah variabel yang berubah diantara kondisi baseline dan kondisi intervensi. Variabel yang di ubah dalam penelitian ini yaitu kemampuan bahasa verbal anak tunarungu (X) yang memiliki masalah dalam mengucapkan kata.

	Gambaran data penelitian mengenai variabel yang diubah yaitu kemampuan mengucapkan kata bagi anak tunarungu dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.11. Jumlah Variabel yang Berubah



		Perbandingan Kondisi

		            B1 / A1 (2:1)



		Jumlah variabel yang berubah

		           1







b.  Menentukan Perubahan Kecenderungan Arah 

Menentukan perubahan kecenderungan dengan mengambil data pada analisis dalam kondisi, dapat dilihat pada tabel perubahan kecendrungan arah yang berkaitan dengan kemampuan bahasa verbal pada anak tunarungu adalah :

Tabel 4.12 Perubahan Kecenderungan Arah



		Perbandingan Kondisi

		A/B



		Perubahan kecenderungan arah dan efeknya (persentase)

		







Berdasarkan tabel dapat ditafsirkan bahwa jumlah jawaban yang benar yang di lisankan oleh anak, pada kondisi (A) perubahan kecenderungan arahnya tidak meningkat (=). Pada kondisi (B) Perubahan kecenderungan arahnya meningkat (+) lebih tinggi dari pada kondisi (A), yaitu jumlah jawaban yang benar yang di lisankan oleh anak jumlahnnya meningkat.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pemberian intervensi berpengaruh positif terhadap variabel yang dirubah.

c.  Menentukan Perubahan Kecenderungan Stabilitas

Menentukannya dengan melihat kecendrungan stabilitas pada kondisi baseline  (A) dan kondisi intervensi (B) pada rangkuman analisis dalam kondisi. Dapat dikatakan bahwa pada kondisi baseline (A) kemampuan anak dalam mengucapkan kata dengan benar tidak bisa sama sekali atau rendah. Dapat dijelaskan bahwa pada kondisi intervensi (B) kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan dengan benar dapat dilihatkan ada perubahan kecenderungan dari  tidak stabil ke tidak stabil secara positif, artinya jumlah pengucapan kata yang dilisankan oleh anak dengan benar dapat meningkat. 

Tabel 4.13 Perubahan Kecenderungan Stabilitas

		Perbandingan Kondisi

		B1 / A1

( 2 : 1 )



		Perubahan stabilitas kecendrungan

		Variabel ke variabel







d.  Menentukan Level Perubahan

Adapun cara menentukan level perubahan pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A) dan pada kondisi intervensi (B) melalui media I-CHAT dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Data poin terakhir pada kondisi baseline (A) adalah 3,33% dan data poin pertama pada kondisi intervensi (B) adalah 33,3%

2. Selisih antara keduanya yaitu 33,3% - 3,33% = 29,97%. Ini berarti kemampuan anak menentukan nilai tempat dari kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A) sampai kondisi awal intervensi meningkat sebanyak 29,97%

3. Data poin terakhir pada kondisi intervensi (B) adalah 100%

4. Selisih antara keduanya yaitu 33,3% - 3,33% = 29,97%. Ini berarti kemampuan anak dalam bahasa verbal dari kondisi saat diberikan intervensi (B).

5. Perubahan tersebut meningkat (+)

Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada tabel level perubahan yang berkaitan dengan bahasa verbal (kemampuan mengucapkan kata) pada anak tunarungu yang mengalami masalah dalam mengucapkan kata secara lisan

Tabel 4.14 Level Perubahan

		Perbandingan kondisi

		B / A (2:1)



		Level perubahan persentase pada kondisi B/A



		(        33,3% - 3,33% ) = 29,97%









e. Menentukan Overlap Data 

Menentukan Overlap data  pada kondisi Baseline dan Intervensi ditentukan dengan cara sebagai berikut : 

1) Lihat batas atas dan batas bawah pada kondisi Baseline yaitu batas bawah 3,09 dan batas atasnya 3,57 adalah dengan interval (B) yang berada pada rentang kondisi (A).

2) Hitunglah berapa data poin pada kondisi B yang berada pada rentang kondisi A.

3) Perolehan angka pada poin dua dibagi dengan banyaknya data poin yang ada pada kondisi intervensi (B) kemudian dikalikan 100.

Pada kondisi Baseline kemampuan anak dalam melisankan kata, batas atasnya 3,57 dan batas bawahnya 3,09. Jumlah data poin kondisi intervensi yang berada pada rentang kondisi baseline, yaitu satu (1). Satu (1) dibagi dengan banyaknya data poin yang ada pada kondisi intervensi (B) yaitu 9 ( sembilan ). jadi 1:9 = 0,11. Hasil tersebut dikalikan seratus, maka hasilnya 11%.

Tabel. 4.15. Overlap Data Kondisi Baseline dan Intervensi



		Perbandingan Kondisi

		BI/AI

(2 : 1)



		Persentase overlap

		11%







              Semakin kecil persentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. Sesuai dengan tabel diatas data yang diperoleh dapat ditafsirkan bahwa kemampuan anak tunarungu dalam mengucapkan kata dengan lisan yang benar mengalami perubahan yang meningkat. Karena dari data di atas tidak terdapat data pada kondisi B yang overlap  (tumpang tindih). semua komponen di atas, dapat dilihat pada table di bawah ini :

   Tabel 4.16 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Anak Dalam Melisankan Kata  dengan Benar

		Kondisi

		B:A

(2:1)



		1. Jumlah variabel yang berubah

		1



		2. Perubahan kecenderungan arah

		



(=)                     (+)

  Positif



		3. Perubahan kecenderungan stabilitas

		Stabil ke tidak stabil



		4. Level perubahan B/A

		33,3% - 3,33% =  29,97%



		5. Persentase overlap

		11%





C. Pembuktian Hipotesis

	Berdasarkan analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi yang dapat dilihat pada grafik 4.1, grafik 4.2, grafik 4.3, grafik 4.4 dan grafik 4.5 serta pada tabel rangkuman hasil analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi yang dapat dilihat pada tabel 4.10 dan tabel 4.16 serta merujuk pada kriteria penerimaan hipotesis yang dijelaskan pada bab terdahulu, maka dapat dinyatakan bahwa bahasa verbal anak tunarungu dapat meningkat melalui media I-CHAT. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima.

D. Pembahasan Penelitian

	Penelitian ini dilakukan di sekolah selama tiga bulan sebanyak 14 kali pengamatan  yang dilakukan pada dua kondisi yaitu lima kali pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A), sembilan kali pada kondisi intervensi (B). Pada sesi baseline (A) pengamatan pertama hingga pengamatan ke lima kemampuan anak cendrung mendatar, data yang diperoleh (3,33%, 3,33%, 3,33%, 3,33%, 3,33%) sehingga penelitian menghentikan pengamatan pada kondisi ini.

	Sedangkan pada kondisi intervensi (B) dihentikan pada pengamatan ke empatbelas karena data telah menunjukkan peningkatan yang stabil dari pengamatan ke sebelas hingga pengamatan ke empat belas persentase kemampuan anak dalam bahasa verbal (melisankan kata) terus meningkat dari (33,3%, 63,3%, 70%, 70%, 73,3%, 73,3%, 93,3%, 100%, 100%), pengamatan dihentikan karena anak sudah dapat mengucapkan kata dengan baik.

	Intervensi pada penelitian ini dengan menggunakan I-CHAT pada anak tunarungu X yang dilaksanakan di ruangan sekolah dan dirumah anak. I-CHAT (I Can Hear and Talk) merupakan salah satu bentuk perlakuan yang diberikan kepada anak dalam upaya mengatasi kemampuan bahasa verbal bagi anak yang belum benar dalam mengucapkan kata atau melisankan kata. Karena menurut Edja Sadjaah (1995:87) “anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang bila ia tidak dididik atau dilatih secara khusus dan oleh sebab itu bahasa anak tunarungu harus dilatih sebaik mungkin.”

	Perlakuan yag diberikan untuk meningkatkan kemampuan bahasa verbal (melisankan kata) anak tunarungu adalah dengan meggunakan media I-CHAT. I-CHAT merupakan sebuah portal yang berisi aplikasi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Menurut PT. Telekomunikasi Indonesia “dengan menggunakan media I-CHAT ini dimaksudkan agar komunitas tunarungu di Indonesia dapat berintraksi, saling berbagi ilmu pengetahuan dan metode pembelajaran bahasa sehingga mereka yang mengalami ketunarunguan dapat aktif dan bersemangat saat di berikan pembelajaran bahasa.” Terbukti dengan kegiatan dan perlakuan yang diberikan tersebut kemampuan anak yang tadinya tidak mampu mengucapkan kata dengan lisan yang benar dapat meningkat setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media I-CHAT. Kemampuan anak di ukur dengan berapa persentase anak mampu melisankan kata dengan benar dan tepat.

	Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dapat dibuktikan bahwa pengaruh intervensi dengan menggunanka media I-CHAT dalam meningkatkan kemampuan bahasa verbal (mengucapkan kata melalui lisan yang benar) bagi anak tunarungu

E. Keterbatasan Peneliti

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SMPLB YPPC Sawahlunto pada anak tunarungu, peneliti merasakan masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan peneliti rasakan di antaranya:

1. Sewaktu penelitian ini berlangsung peneliti hanya membatasi 10 kata dalam penggunaan media I-CHAT

2. Peneliti sadar dan percaya bahwa peningkatan yang dialami anak bukan hanya karena I-CHAT saja, namun banyak faktor lain yang mempengaruhinya.

BAB V

PENUTUP



A. Kesimpulan



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, yang dilaksanakan di SMPLB YPPC Sawahlunto yang bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah bahasa verbal (melisankan kata) anak tunarungu dapat meningkat melalui media I-CHAT. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi yang berbeda yaitu kondisi beseline (A) dan kondisi intervensi (B). Pada baseline (A) pengamatan dilakukan sebanyak lima kali pengamatan sedangkan pada intervensi (B) pengamatan dilakukan sebanyak sembilan kali pengamatan. Pengamatan dan pencatatan dalam penelitian ini menggunakan pengukuran variabel persentase, berapa jumlah kata yang dapat dilisankan oleh anak dengan benar per jumlah kata keseluruhan dikalikan seratus.

I-CHAT merupakan sebuah portal yang berisi aplikasi sebagai alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Dengan menggunakan media I-CHAT ini dimaksudkan agar anak dapat aktif dan bersemangat saat di berikan pembelajaran bahasa verbal yang di aplikasikan melalui pengucapan kata atau secara lisan. Terbukti dengan kegiatan dan perlakuan yang diberikan pada kondisi baseline (A) kemampuan anak dalam melisankan kata sangat kurang sekali terlihat dari persentase yang diperolah anak dari pengamatan pertama hingga pengamatan kelima adalah 3,33%. Sedangkan pada kondisi intervensi (B) nampak perubahan yang sesuai dengan harapan, kemampuan anak dalam bahasa verbal yang diaplikasikan melalui melisankan kata terus meningkat, ini terlihat dari persentase yang berkisar antara 33,3% sampai 100%.

Berdasarkan uraian hasil pengamatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahasa verbal anak tunarungu kelas IX B SMPLB YPPC Sawahlunto dapat meningkat melalui media I-CHAT



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti memberikan masukan sebagai berikut:

1. Kepada orang tua diharapkan agar dapat meluangkan waktunya untuk membantu anak dalam meningkatkan bahasa verbal yang diaplikasikan dengan latihan pengucapan dikarenakan anak menyandang ketunarunguan

2. Kepada guru diharapkan agar dapat lebih melatih anak dalam meningkatkan bahasa verbal sesuai dengan konsep-konsep psikologi dan sesuai dengan karakteristik anak begitunya dengan meningkatkatkan kemampuan dalam menggunakan berbagai aneka media terutama media elektronika (Media I-CHAT)

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan I-CHAT untuk meningkatkan kemampuan bahasa verbal anak tunarungu.
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LAMPIRAN

















Lampiran I (Kisi-Kisi Penelitian)



Kisi-Kisi Penelitian

Meningkatkan Bahasa Verbal Melalui Medi I CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B Di SMPLB YPPC Sawahlunto

		Variabel

		Sub Variabel

		Indikator

		Deskriptor



		Meningkatkan Bahasa Verbal

		Penggunaan media I CHAT untuk meningkatkan bahasa verbal

		Meningkatkan kemampuan bahasa verbal



		1. melafalkan kata aku





2. melafalkan kata api





3. melafalkan kata baca





4. melafalkan kata buku





5. melafalkan kata curi





6. melafalkan kata kaca





7. melafalkan kata lari





8. melafalkan kata mata





9. melafalkan kata nasi





10. melafalkan kata tahu









Lampiran II (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran)



Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Meningkatkan Bahasa Verbal Melalui Media I-CHAT bagi Anak Tunarungu Kelas IX B di SMPLB YPPC Sawahlunto



Mata Pelajaran	: Bina Persepsi Bunyi Gerak dan Irama

Kelas/ Semester	: IX/II

Pertemuan		: 9 kali pertemuan

Alokasi waktu		: 2 x 30 menit

Sekolah		: SMPLB YPPC Sawahlunto



I. Standar Kompetensi

  	Berbicara/Berbahasa

         	Menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan



II. Kompetensi Dasar

     	Mengucapkan Kata



III. Indikator

1. Melafalkan kata aku

2. Melafalkan kata api

3. Melafalkan kata baca

4. Melafalkan kata buku

5. Melafalkan kata curi

6. Melafalkan kata kaca

7. Melafalkan kata lari

8. Melafalkan kata mata

9. Melafalkan kata nasi

10. Melafalkan kata tahu



IV. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata aku dengan benar.

2. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata api dengan benar.

3. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata baca dengan benar.

4. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata buku dengan benar.

5. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata curi dengan benar.

6. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata kaca dengan benar.

7. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata lari dengan benar.

8. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata mata dengan benar.

9. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata nasi dengan benar.

10. Dengan menggunakan metode demontrasi, simulasi dan bantuan media pembelajaran anak dapat melafalkan kata tahu dengan benar.



V. Hal yang diperbaiki

Bahasa verbal anak tunarurungu







VI. Karakter yang harus dibangun

1. Disiplin

2. Percaya diri

3. Tekun

4. Tanggung jawab

5. Teliti

6. Berani



VII. Materi Pokok

Mengucapkan kata : 

1. Aku

2. Api

3. Baca

4. Buku

5. Curi

6. Kaca

7. Lari

8. Mata

9. Nasi

10. Tahu 



VIII. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Demontrasi

3. Simulasi

4. penugasan







IX. Langkah-langkah Pembelajaran

a. Kegiatan awal

1. Salam

2. Mengkondisikan anak

3. Berdoa bersama

4. Appersepsi

Guru menanyakan kondisi anak



b. Kegiatan inti

Eksplorasi

1. guru memeriksa kesiapan anak sebelum memulai melakukan kegiatan pembelajaran

2. guru dan anak mempersiapkan alat pembelajaran

3. anak diminta mendeskripsikan pengetahuan tentang alatpembelajaran yang dilihat anak.

                   Elaborasi	

1. guru memperkenalkan program I-CHAT dan anak memperhatikan penjelasan guru

1. guru terlebih dahulu meminta anak untuk mengucapkan 10 kata yang telah disediakan (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu) 

2. melalui bimbingan guru anak diminta untuk melakukan senam lidah dan latihan artikulasi

3. melalui bimbingan guru anak dilatih untuk melafalkan satu persatu kata melalui media I-CHAT

4. guru meminta anak kembali untuk mengucapkan 10 kata setelah diberikan pembelajaran 

5. anak akan mendapatkan reinforcement apibala mampu melafalkan kata dengan benar



          	       konfirmasi

2. guru dan anak menutup program I-CHAT dan mengemasi alat pembelajaran

3. guru dan anak menyimpulkan pelajaran dengan kembali mengucapkan sepuluh kata (aku, api, baca, buku, curi, kaca, lari, mata, nasi, tahu)



c. kegiatan akhir

1. guru memberikan tugas atau latihan kepada anak

2. berdoa



X. Alat Belajar

Alat	: Labtop yang memiliki program I-CHAT



XI. Evaluasi

1. prosedur tes

evaluasi dilakukan diakhir proses pembelajaran dengan menggunakan pencatatan kejadian (even recording)

2. alat evaluasi

format penilaian berbentuk even recording yang diberikan dalam bentuk tes melisankan, setiap pengamatan anak diberikan 10 kata, bobot nilai tiap item kata adalah sepuluh. Skor maksimal adalah 100 dan skor minimum adalah 0

3. jenis tes adalah tes lisan

nama siswa		: X

kelas/ semester	: IX B/ II



		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		

		

		

		

		

		



		2

		Api

		

		

		

		

		

		



		3

		Baca

		

		

		

		

		

		



		4

		Buku

		

		

		

		

		

		



		5

		Curi

		

		

		

		

		

		



		6

		Kaca

		

		

		

		

		

		



		7

		Lari

		

		

		

		

		

		



		8

		Mata

		

		

		

		

		

		



		9

		Nasi

		

		

		

		

		

		



		10

		Tahu

		

		

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		

		







Kriteria Penilaian :



Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal





























Lampiran III (Jadwal Pelaksanaan Kondisi A)

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kondisi Baseline sebelum diberikan Intervensi (A)



		Tes Ke

		Hari / Tanggal

		Waktu

		Kegiatan



		1

		Sabtu / 31 Maret 2012

		12.00 -12.15 WIB

		Melakukan pengamatan pada hari pertama dimana data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan.





		2

		Rabu / 4 April 2012

		12.00-12.15 WIB

		Melakukan pengamatan pada hari kedua dimana data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan



		3

		Sabtu /14 April 2012

		12.00 – 12.15 WIB

		Melakukan pengamatan pada hari ketiga dimana data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan



		4

		Sabtu / 21 April 2012

		12.00- 12.15 WIB

		Melakukan pengamatan pada hari ke empat dimana data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan



		5

		Sabtu / 28 April 2012

		12.00. 12. 15 WIB

		Melakukan pengamatan pada hari ke lima dimana data yang di peroleh adalah anak tidak dapat mengucapkan kata melalui bahasa verbal dengan lafal yang tepat dari sepuluh kata yang telah disediakan









































Lampiran IV (Jadwal Pelaksanaan Kondisi B)

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Dalam Kondisi Intervensi (B)

		Tes Ke

		Hari / Tanggal

		Waktu

		Kegiatan



		1

		Senin / 30 April 2012

		14.30 – 16.00 WIB

		Pengamatan hari pertama setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 5 kata dengan lafal yang tidak tepat.





		2

		Selasa / 1 Mei  2012

		11.30 – 13.00 WIB

		Pengamatan hari kedua setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 4 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata dengan lafal sedikit tepat, 1 kata dengan lafal yang kurang tepat dan 3 kata dengan lafal yang tidak tepat





		3

		Jumat / 4 Mei 2012

		12.00-13.30 WIB

		Pengamatan hari ketiga setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 3 kata dengan lafal yang tidak tepat





		4

		Senin / 7 Mei 2012

		12.00-13.30 WIB

		Pengamatan hari ke empat setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh anak dapat mengucapkan 6 kata dengan lafal yang tepat, 1 kata dengan lafal yang sedikit tepat, 1 kata dengan lafal yang kurang tepat dan 2 kata dengan lafal yang tidak tepat





		5

		Selasa / 8 Mei 2012

		14.30-16.00 WIB

		Pengamatan hari kelima setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 6 kata dngan lafal yang tepat dan 4 kata dengan lafal yang kurang tepat



		6

		Rabu / 9 Mei 2012,

		15.00-16.30 WIB

		Pengamatan hari ke enam setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 5 kata dengan lafal yang tepat, 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat dan 3 kata dengan lafal yang kurang tepat.





		7

		Senin / 14  Mei 2012

		14.30 -16.00 WIB

		Penagamatan hari ke tujuh setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 8 kata dengan lafal yang tepat dan 2 kata dengan lafal yang sedikit tepat.





		8

		Selasa / 15 Mei 2012

		14.30-16.00 WIB

		Pengamatan hari ke delapan setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 10 kata dengan lafal yang tepat.





		9

		Sabtu / 19 Mei 2012

		11.30-12.00 WIB

		Pengamatan hari ke sembilan setelah anak di berikan intervensi dengan media I-CHAT data yang di peroleh adalah anak dapat mengucapkan 10 kata dengan lafal yang tepat.































Lampiran V (Dokumentasi Pelaksanaan Kondisi A)

Dokumentasi Peneletian

Pelaksanaan Baseline Sebelum diberikan Intervensi (A)



 (
Ini merupakan dokumentasi subjek penelitian pada kondisi baseline, dimana anak diminta untuk mengucapkan atau melisankan kata curi
)[image: D:\SKRIPSI HANIFAH\VIDIO REDA HR\P5300044.JPG]	



 (
Ini merupakan dokumentasi subjek penelitian pada kondisi baseline, dimana anak diminta untuk mengucapkan atau melisankan kata mata
)[image: D:\SKRIPSI HANIFAH\VIDIO REDA HR\P5300045.JPG]	

















Lampiran VI (Dokumentasi Pelaksanaan Intervensi B)

Dokumentasi Peneletian

Pelaksanaan Intervensi dengan Menggunakan Media I-CHAT (B)



 (
Gambar disamping
 merupakan dokumentasi subjek penelitian pada kondisi inetervensi, anak diminta memperhatikan penjelesan peneliti disaat pembelajaran berlangsung
)[image: D:\SKRIPSI HANIFAH\VIDIO REDA HR\P5300046.JPG]



 (
Gambar disamping 
merupakan dokumentasi subjek penelitian pada kondisi intervensi, dimana anak diminta untuk mengucapkan atau melisankan kata curi
)[image: D:\SKRIPSI HANIFAH\VIDIO REDA HR\P5300047.JPG]

































Hasil Identifikasi Awal yang 

dilakukan Secara Klasikal



























Lampiran VII (Pedoman wawancara dengan guru kelas)

PEDOMAN WAWANCARA



IDENTITAS KLIEN

Nama	Guru	:  Deli

Sekolah	:  SDLBN 26 Lubang Panjang



INSTRUMEN WAWANCARA

		NO

		INSTRUMEN PERTANYAAN

		HASIL PENILAIAN



		

		

		Ada

		Kadang-kadang 

		Tidak



		1. 

		Sekolah memilki siswa yang berlatar belakang tunarungu

		· 

		

		



		2.

		Terjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa tunarungu

		· 

		

		



		3.

		Dalam berkomunikasi guru dan siswa menggunakan bahasa isyarat

		

		· 

		



		4.

		Bahasa verbal/lisan siswa tunarungu juga  dilatih disaat berkomunikasi

		· 

		

		



		5

		komunikasi total yang di pergunakan

		· 

		

		



		6.

		Adanya latihan khusus untuk meningkatkan bahasa verbal (lisan) anak tunarungu di sekolah

		· 

		

		



		7.

		Adanya media yang di pergunakan untuk melatih bahasa verbal anak tunarungu

		· 

		

		



		8.

		Adanya kemajuan pemberian latihan  terhadap anak tunarungu dalam penggunaan bahasa verbal (lisan)

		· 

		

		



		9.

		Guru mengenal media i-chat

		

		

		· 



		10

		Guru mengetahui cara penggunaan media i-chat 

		

		

		· 



		11.

		Anak terlihat senang disaat mereka di ajak berkomunikasi dengan menggunakan bahasa verbal (lisan)

		· 

		

		



		12.

		Adakah siswa tunarungu berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki ketunaan yang sama

		· 

		

		



		13.

		Adakah kesulitan bagi mereka yang bukan tunarungu berinteraksi terhadap ATR tersebut

		

		· 

		



		14.

		Adakah anak menggunakan bahasa isyarat saat mereka berkomunikasi sesama mereka yang memiliki ketunaan yang sama

		· 

		

		



		15.

		Adakah anak sesekali menggunakan bahasa lisan untuk mereka berkomunikasi

		· 

		

		



		16.

		Atau mengunakan bahasa isyarat beserta bahasa lisan yg mereka fungsikan (komunikasi total)

		· 

		

		



		17.

		Adakah teman yang bukan mengalami ketunaan yang berbeda ikut berkomunikasi dengan mereka yang menggunakan bahasa isyarat

		· 

		

		



		18.

		Adakah kesulitan antara mereka yang berbeda ketunaan dengan dengan anak tunarungu untuk berkomunikasi 

		· 

		

		



		19.

		Disaat anak tunarungu berkomunikasi, kemudian diminta untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan, apakah anak ada melaksanakannya

		· 

		

		



		20.

		Adakah kesulitan anak menggunakan bahasa verbalnya untuk berkomunikasi

		· 

		

		



		21.

		Adanya pengulangan penyampaian pesan oleh anak tunarungu untuk menjelskan sesuatu terhadap lawan bicaranya 

		· 

		

		







	



			Sawahlunto, ......................2011



Diketahui oleh,				Pewawancara,





Guru Kelas B				Hanifah Rahman













Lampiran VIII (Pengelompokan instrumen wawancara)

PENGELOMPOKAN JAWABAN INSTRUMEN WAWANCARA

Instrumen Wawancara Yang Memilih Jawaban Iya/Ada

		NO

		INSTRUMEN PERTANYAAN

		HASIL PENILAIAN



		

		

		Ada

		Kadang-kadang 

		Tidak



		1

		Sekolah memilki siswa yang berlatar belakang tunarungu

		· 

		

		



		2

		Terjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa tunarungu

		· 

		

		



		3

		Bahasa verbal/lisan siswa tunarungu juga  dilatih disaat berkomunikasi

		· 

		

		



		4

		komunikasi total yang di gunakan buk

		· 

		

		



		5

		Adanya latihan khusus untuk meningkatkan bahasa verbal (lisan) anak tunarungu di sekolah

		· 

		

		



		6

		Adanya media yang di pergunakan untuk melatih bahasa verbal anak tunarungu

		· 

		

		



		7

		Adakah kemajuan pemberian latihan  terhadap anak tunarungu dalam penggunaan bahasa verbal (lisan)

		· 

		

		



		8

		Anak terlihat senang disaat mereka di ajak berkomunikasi dengan menggunakan bahasa verbal (lisan)

		· 

		

		



		9

		Adakah siswa tunarungu berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki ketunaan yang sama

		· 

		

		



		10

		Adakah anak menggunakan bahasa isyarat saat mereka berkomunikasi sesama mereka yang memiliki ketunaan yang sama

		· 

		

		



		11

		Adakah anak sesekali menggunakan bahasa lisan untuk mereka berkomunikasi

		· 

		

		



		12

		Atau mengunakan bahasa isyarat beserta bahasa oral mereka yang difungsikan (komunikasi total)

		· 

		

		



		13

		Adakah teman yang bukan mengalami ketunaan yang berbeda ikut berkomunikasi dengan mereka yang menggunakan bahasa isyarat

		· 

		

		



		14

		Adakah kesulitan antara mereka yang berbeda ketunaan  dengan anak tunarungu untuk berkomunikasi 

		· 

		

		



		15

		Disaat anak tunarungu berkomunikasi, kemudian diminta untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan, apakah anak  melaksanakannya

		· 

		

		



		16

		Adakah kesulitan anak menggunakan bahasa verbalnya untuk berkomunikasi

		· 

		

		



		17

		Adanya pengulangan penyampaian pesan oleh anak tunarungu untuk menjelskan sesuatu terhadap lawan bicaranya 

		· 

		

		







Instrumen Wawancara Yang Memilih Jawaban Kadang-Kadang

		NO

		INSTRUMEN PERTANYAAN

		HASIL PENILAIAN



		

		

		Ada

		Kadang-kadang 

		Tidak



		1

		Dalam berkomunikasi guru dan siswa menggunakan bahasa isyarat

		

		· 

		



		2

		Adakah kesulitan bagi mereka yang bukan tunarungu berinteraksi terhadap ATR tersebut

		

		· 

		





























I







nstrumen Wawancara Yang Memilih Jawaban Tidak

		NO

		INSTRUMEN PERTANYAAN

		HASIL PENILAIAN



		

		

		Ada

		Kadang-kadang 

		Tidak



		1

		Guru mengenal media i-chat

		

		

		· 



		2

		Guru mengetahui cara penggunaan media i-chat 

		

		

		· 







Interpretasi

Dapat disimpulkan bahwa bahwa guru menyatakan memang sulit melakukan suatu komunikasi dengan mereka yang mangalami ketunarunguan, selain itu mereka yang mengalami ketunarunguan sulit melakukan komunikasi terhadap teman-temannya yang bukan mengalami ketunaan yang sama begitupun sebaliknya, hal ini dikarenakan bahasa verbal anak tunarungu sulit dipahami, disaat melakukan komunikasi seringkali antara tunarungu dan lawan bicaranya melakukan percakapan yang menuntut suatu penjelasan yang seringkali dalam penyampaiannya harus di ulang-ulang hal ini di karenakan bahasa verbal yang di gunakan anak tunarungu sulit dipahami oleh lawan bicaranya. Selain itu guru juga belum mengenal media i-chat untuk melatih meningkatkan bahasa verbal anak tunarungu dan keterangan yang diterima oleh penulis memang ada peningkatan dalam pengucapan huruf namun belum bisa dalam pengucapan kata yang sering diaplikasikan melalui berbahasa.









Lampiran IX (Instrumen asesmen organ artikulasi)

INSTRUMEN ASESMEN ORGAN ARTIKULASI

	

Nama				: Redha Oliviora Medisa

Tempat/tanggal lahir		: Solok/04-11-1993

Jenis kelamin			: Perempuan

Kelas				: VIII B

Sekolah			: SMPLB YPPC Kota Sawahlunto

	

		No

		Indikator Kemampuan



		B

		BDB

		TB

		KET



		1

		Bibir

		

		

		

		



		

		· Memonyongkan bibir

		· 

		

		

		



		

		· Menarik bibir ke belakang

		· 

		

		

		



		

		· Menarik bibir ke samping kanan

		· 

		

		

		



		

		· Menarik bibir ke samping kiri

		· 

		

		

		



		

		· Mengembungkan pipi, menekan udara di mulut

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		2

		Lidah

		

		

		

		



		

		· Menjulurkan lidah ke depan

		· 

		

		

		



		

		· Menjulurkan lidah ke samping kiri

		· 

		

		

		



		

		· menjulurkan lidah ke samping kanan

		· 

		

		

		



		

		· Membentuk lengkung lidah ke gigi atas

		· 

		

		

		



		

		· Membentuk lengkung lidah ke gigi bawah

		· 

		

		

		



		

		· Mendorong lidah ke pipi kanan

		· 

		

		

		



		

		· Mendorong lidah ke pipi kiri

		· 

		

		

		



		

		· Menyapu bibir atas ke bawah memutar ke kanan

		· 

		

		

		



		



		· Menyapu bibir atas ke bawah memutar ke kiri

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		3

		Rahang 

		

		

		

		



		

		· Membuka mulut selebar-lebarnya

		· 

		

		

		



		

		· Menutup mulut serapat-rapatnya

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		4

		Velum

		

		

		

		



		

		· Meniup udara ke luar melalui mulut

		· 

		

		

		



		

		· Menghirup udara dan menahan slama 5 dtik

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		5

		Dapat mengucapkan bunyi vocal

		

		

		

		



		

		· A

		· 

		

		

		



		

		· I

		· 

		

		

		



		

		· U

		· 

		

		

		



		

		· E

		· 

		

		

		



		

		· O

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		6

		Dapat mengucapkan bunyi konsonan

		

		

		

		



		

		· B

		· 

		

		

		



		

		· C

		· 

		

		

		



		

		· D

		

		· 

		

		



		

		· F

		· 

		

		

		



		

		· G

		

		· 

		

		



		

		· H

		· 

		

		

		



		

		· J

		

		

		· 

		



		

		· K

		· 

		

		

		



		

		· L

		· 

		

		

		



		

		· M

		· 

		

		

		



		

		· N

		· 

		

		

		



		

		· P

		· 

		

		

		



		

		· Q

		

		

		· 

		



		

		· R

		· 

		

		

		



		

		· S

		

		

		· 

		



		

		· T

		· 

		

		

		



		

		· V

		· 

		

		

		



		

		· W

		· 

		

		

		



		

		· X

		

		

		· 

		



		

		· Y

		

		

		· 

		



		

		· Z

		

		

		· 

		



		

		

		

		

		

		



		6

		Nafas

		

		

		

		



		

		· Ambil nafas ……… tahan dari hitungan 1-10

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		7

		Mengucapkan bunyi vocal dari hitungan 1-10

		

		

		

		



		

		· a.....................................

		· 

		

		

		



		

		· i......................................

		· 

		

		

		



		

		· u.....................................

		· 

		

		

		



		

		· e.....................................

		· 

		

		

		



		

		· o.....................................

		· 

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		8

		Mengucapkan suku kata

		

		

		

		



		

		· A-ku

		

		· 

		

		



		

		· A-pi

		

		· 

		

		



		

		· Ba-ca

		

		· 

		

		



		

		· Bu-ku

		

		· 

		

		



		

		· Cu-ri

		

		

		· 

		



		

		· Ka-ca

		

		

		· 

		



		

		· La-ri

		

		· 

		

		



		

		· Ma-ta

		

		

		· 

		



		

		· Na-si

		

		· 

		

		



		

		· Ta-hu

		

		

		· 

		



		

		

		

		

		

		



		9

		Mengucapkan kata

		

		

		

		



		

		· Aku

		

		

		· 

		



		

		· Api

		

		

		· 

		



		

		· Baca

		

		· 

		

		



		

		· Buku

		

		

		· 

		



		

		· Curi

		

		

		· 

		



		

		· Kaca

		

		

		· 

		



		

		· Lari

		

		

		· 

		



		

		· Mata

		

		· 

		

		



		

		· Nasi

		

		

		· 

		



		

		· Tahu

		

		

		· 

		



		

		

		

		

		

		



		

		Jumlah Nilai Standar (NS)=  

		43x2=86

		10x1=10

		17x0=0

		



		

		Persentase kemampuan= Jumlah skor

	Total Skor

		61,4%

		14,3%

		24,3%

		





Lampiran X (Instrumen tes pendengaran secara klasikal)

INSTRUMEN TES PENDENGARAN KLASIKAL



Nama				: Redha Oliviora Medisa

Tempat/tanggal lahir		: Solok/04-11-1993

Jenis kelamin			: Perempuan

Kelas				: VIII B

Sekolah			: SMPLB YPPC Kota Sawahlunto



		No

		Indikator Kemampuan



		B

		BDB

		TB

		KET



		1

		Mendengar suara lawan percakapan disaat berkomunikasi

		

		· 

		

		



		2

		Mendengar suara jarak 30 cm

· suara keras

· suara sedang

· suara berbisik

		

· 

		





		



· 

· 

		



		3

		Mendengar suara tepukan tangan



		

		

		

		



		

		1.tepukan keras

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		2.tepukan pelan

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		

		· 

		



		4

		Dapat mendengar suara drum 



		

		

		

		



		

		1.pukulan keras

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		· 

		

		

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		· 

		

		

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		· 

		

		

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		2. pukulan sedang

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		· 

		

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		· 

		

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		3.pukulan pelan

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		

		· 

		



		5

		Mendengar bunyi peluit

		

		

		

		



		

		1.tiupan keras

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		· 

		

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		· 

		

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		· 

		

		

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		2.Tiupan sedang

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		

		· 

		



		

		3.tiupan pelan

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		

		· 

		



		6

		Mendengar bunyi petikan jari

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		· 

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		· 

		

		



		7

		Mendengar pukulan tiang listrik

		

		

		

		



		

		1.pukulan keras

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		· 

		

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		· 

		

		

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		· 

		

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		2.pukulan sedang

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		·  dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		· 

		

		

		



		

		· di samping telinga kiri

		· 

		

		

		



		

		3.pukulan pelan

		

		

		

		



		

		· di depan anak jarak 1 meter



		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak jarak 1 m



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan jarak 1m

		

		

		· 

		



		

		· di depan anak  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di belakang anak   jarak 50 cm



		

		

		· 

		



		

		· dari samping kiri dan kanan  jarak 50 cm

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kanan

		

		

		· 

		



		

		· di samping telinga kiri

		

		

		· 

		



		8

		Mengenal ada tidak adanya bunyi sepeda motor

		

		

		

		



		

		· mengenal bunyi sepeda motor

		· 

		

		

		



		

		· dapat mendengar bunyi sepeda motor

		· 

		

		

		



		9

		Mengenal ada tidak adanya bunyi gesekan kursi

		

		

		

		



		

		· mengenal bunyi gesekan kursi

		

		

		· 

		



		

		· dapat mendengar bunyi gesekan kursi

		

		

		· 

		



		10

		Mengenal ada tidak adanya bunyi klason sepeda motor

		

		

		

		



		

		· mengenal bunyi klason sepeda motor

		· 

		

		

		



		

		· dapat mendengar bunyi klason sepeda motor

		· 

		

		

		



		

		Jumlah nilai standar (NS) =

		29x2=

58

		8x1=

8

		75x0=

0

		



		

		Persentase kemampuan= Jumlah skor

                                              Total Skor

		25,8%

		7,1%

		66,9%

		





	















































Lampiran XI (Asesmen pengucapan konsonan vokal)

ASEMEN PENGUCAPAN KONSONAN VOKAL

	

		No

		Huruf



		Gabungan konsonan vokal

		Ucapan Anak

		Ket



		1





		b + huruf vokal

		ba....ba.....ba.....

		ba...mba...ba.....

		



		

		

		bu....bu....bu.....

		bu...bu...bu....

		



		

		

		be...be...be....

		be...beh...be...

		



		

		

		bi...bi....bi....

		bi...bi...bi...

		



		

		

		bo...bo...bo...

		bo...bo...bo...

		







		2





		k + huruf vokal

		ka....ka.....ka.....

		Kha...ka...ka...

		



		

		

		ku....ku....ku.....

		ku....ku...ku...

		



		

		

		ke...ke...ke....

		ke...ke...ke...

		



		

		

		ki...ki....ki....

		gi...gi...gi....

		



		

		

		ko...ko...ko...

		ghko...ko...go.....

		







		3





		p + huruf vokal

		pa....pa.....pa.....

		pa...pha...bpha...

		



		

		

		pu....pu....pu.....

		pu...phu....pu....

		



		

		

		pe...pe...pe....

		pe...phe...pe...

		



		

		

		pi...pi....pi....

		pi...pghi...bi....

		



		

		

		po...po...po...

		pho...po...bpo...

		







		4





		m + huruf vokal

		ma....ma.....ma.....

		ma...ma...ma...

		



		

		

		mu....mu....mu.....

		mmu...mmu...mu...

		



		

		

		me...me...me....

		mhe...mhe...mhe...

		



		

		

		mi...mi....mi....

		mi...mi...mi...

		



		

		

		mo...mo...mo...

		mho...mho...mo....

		









		5





		t + huruf vokal

		ta....ta.....ta.....

		tha...mba...ba.....

		



		

		

		tu....tu....tu.....

		tu...thu...tu...

		



		

		

		te...te...te....

		the...te...te...

		



		

		

		ti...ti....ti....

		ti....thi....ti...

		



		

		

		to...to...to...

		tho...to....to...

		











Lampiran XII (Asesmen Pengucapan Kata)



ASESMEN PENGUCAPAN KATA





		No 

		Kata

		Ucapan Anak



		1

		Aku

		Aghu



		2

		Api

		Apbi



		3

		Baca 

		Maca



		4

		Buku

		Bughu



		5

		Curi

		Cughi



		6

		Kaca

		Kacah



		7

		Lari

		Lagri



		8

		Mata

		Mbata



		9

		Nasi

		Nai



		10

		Tahu 

		Tau 

































	





Lampiran XIII (Tes pengetahuan kata sifat)

Tuliskanlah  kata sifat yang anda ketahui!

1. .....................					26. ....................

2. .....................					27. ....................

3. .....................					28. ....................

4. .....................					29. ....................

5. .....................					30. ....................

6. .....................					31. ....................

7. .....................					32. ....................

8. .....................					33. ....................

9. .....................					34. ....................

10. .....................					35. ....................

11. .....................					36. ....................

12. .....................					37. ....................

13. .....................					38. ....................

14. .....................					39. ....................

15. .....................					40. ....................

16. .....................					41. ....................

17. .....................					42. ....................

18. .....................					43. ....................

19. .....................					44. ....................

20. .....................					45. ....................

21. .....................					46. ....................

22. .....................					47. ....................

23. .....................					48. ....................

24. .....................					59. ....................

25. .....................					50. ....................





Lampiran XIV (Tes pengetahuan kata benda)

Tuliskanlah  kata benda yang anda ketahui!

1. .....................					26. ....................

2. .....................					27. ....................

3. .....................					28. ....................

4. .....................					29. ....................

5. .....................					30. ....................

6. .....................					31. ....................

7. .....................					32. ....................

8. .....................					33. ....................

9. .....................					34. ....................

10. .....................					35. ....................

11. .....................					36. ....................

12. .....................					37. ....................

13. .....................					38. ....................

14. .....................					39. ....................

15. .....................					40. ....................

16. .....................					41. ....................

17. .....................					42. ....................

18. .....................					43. ....................

19. .....................					44. ....................

20. .....................					45. ....................

21. .....................					46. ....................

22. .....................					47. ....................

23. .....................					48. ....................

24. .....................					59. ....................

25. .....................					50. ....................







Lampiran XV (Tes pengetahuan kata kerja)

Tuliskanlah  kata kerja yang anda ketahui!

1. .....................					26. ....................

2. .....................					27. ....................

3. .....................					28. ....................

4. .....................					29. ....................

5. .....................					30. ....................

6. .....................					31. ....................

7. .....................					32. ....................

8. .....................					33. ....................

9. .....................					34. ....................

10. .....................					35. ....................

11. .....................					36. ....................

12. .....................					37. ....................

13. .....................					38. ....................

14. .....................					39. ....................

15. .....................					40. ....................

16. .....................					41. ....................

17. .....................					42. ....................

18. .....................					43. ....................

19. .....................					44. ....................

20. .....................					45. ....................

21. .....................					46. ....................

22. .....................					47. ....................

23. .....................					48. ....................

24. .....................					59. ....................

25. .....................					50. ....................







Lampiran XVI (Tes pengetahuan kata keterangan)

Tuliskanlah  kata keterangan yang anda ketahui!

1. .....................					26. ....................

2. .....................					27. ....................

3. .....................					28. ....................

4. .....................					29. ....................

5. .....................					30. ....................

6. .....................					31. ....................

7. .....................					32. ....................

8. .....................					33. ....................

9. .....................					34. ....................

10. .....................					35. ....................

11. .....................					36. ....................

12. .....................					37. ....................

13. .....................					38. ....................

14. .....................					39. ....................

15. .....................					40. ....................

16. .....................					41. ....................

17. .....................					42. ....................

18. .....................					43. ....................

19. .....................					44. ....................

20. .....................					45. ....................

21. .....................					46. ....................

22. .....................					47. ....................

23. .....................					48. ....................

24. .....................					59. ....................

25. .....................					50. ....................



















Bukti Fisik Kemampuan Anak dalam 

Bahasa Verbal (Melisankan Kata) 

pada kondisi Baseline (A) 

























Lampiran XVII (Pengamatan 1  pada kondisi A)



Pengamatan 1 (Sabtu, 31 Maret 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aeghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Ebi

		V

		

		

		

		



		3

		Baca

		Maca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughu

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Cuyi

		V

		

		

		

		



		6

		Kaca

		Ghanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lali

		V

		

		

		

		



		8

		Mata

		Bata

		V

		

		

		

		



		9

		Nasi

		Nasih

		V

		

		

		

		



		10

		Tahu

		Tawuh

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		0

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		3,33%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 3,33%





Lampiran XVIII (Pengamatan 2  pada kondisi A)



Pengamatan 2 (Rabu, 4 April 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aeghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Ebi

		V

		

		

		

		



		3

		Baca

		Maca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughu

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Cuyi

		V

		

		

		

		



		6

		Kaca

		Ghanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lali

		V

		

		

		

		



		8

		Mata

		Bata

		V

		

		

		

		



		9

		Nasi

		Nasih

		V

		

		

		

		



		10

		Tahu

		Tawu

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		0

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		3,33%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 3,33%





Lampiran XIX (Pengamatan 3  pada kondisi A)



Pengamatan 3 (Sabtu, 14 April 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aeghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Ebi

		V

		

		

		

		



		3

		Baca

		Maca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughu

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Cuyi

		V

		

		

		

		



		6

		Kaca

		Ghanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lali

		V

		

		

		

		



		8

		Mata

		Bata

		V

		

		

		

		



		9

		Nasi

		Nasih

		V

		

		

		

		



		10

		Tahu

		Tawuh

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		0

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		3,33%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 3,33%





Lampiran XX (Pengamatan 4  pada kondisi A)



Pengamatan 4 (Sabtu, 21 April 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aeghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Ebi

		V

		

		

		

		



		3

		Baca

		Maca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughu

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Cuyi

		V

		

		

		

		



		6

		Kaca

		Ghanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lali

		V

		

		

		

		



		8

		Mata

		Bata

		V

		

		

		

		



		9

		Nasi

		Nasih

		V

		

		

		

		



		10

		Tahu

		Tawuh

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		0

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		3,33%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 3,33%





Lampiran XXI(Pengamatan 5  pada kondisi A)

Pengamatan 5 (Sabtu, 28 April 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aeghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Ebi

		V

		

		

		

		



		3

		Baca

		Maca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughu

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Cuyi

		V

		

		

		

		



		6

		Kaca

		Ghanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lali

		V

		

		

		

		



		8

		Mata

		Bata

		V

		

		

		

		



		9

		Nasi

		Nasih

		V

		

		

		

		



		10

		Tahu

		Tawuh

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		0

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		3,33%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 3,33%





























Bukti Fisik Kemampuan Anak dalam 

Bahasa Verbal (Melisankan Kata) 

pada kondisi Intervensi (B) 





















Lampiran XXII(Pengamatan 6  pada kondisi B)



Pengamatan 6 (Senin,30 April 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		V

		

		



		3

		Baca

		Banca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Bughuh

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		V

		

		



		6

		Kaca

		Khanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		V

		

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		V

		

		



		9

		Nasi

		Nasi

		

		

		V

		

		



		10

		Tahu

		Tauh

		V

		

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		10

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		33,3 %

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 33,3%





Lampiran XXIII(Pengamatan 7  pada kondisi B)



Pengamatan 7 (Selasa, 1 Mei  2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aghu

		V

		

		

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Bhanca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Buku

		

		

		V

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		V

		

		



		6

		Kaca

		Khacah

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tawuh

		

		V

		

		

		



		

		Jumlah Skor 

		19

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		63,3%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 63,3%





Lampiran XXIV(Pengamatan 8  pada kondisi B)



Pengamatan 8  (Jumat, 4 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		V

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Banca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Buguh

		V

		

		

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		V

		

		



		6

		Kaca

		Kanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi 

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu 

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		21

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		70%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 70%





Lampiran XXV(Pengamatan 9  pada kondisi B)



Pengamatan 9 (senin, 7 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		V

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Banca

		V

		

		

		

		



		4

		Buku

		Buguh

		

		V

		

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		

		V

		



		6

		Kaca

		Kanca

		V

		

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi 

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu 

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		21

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		70%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 70%





Lampiran XXVI (Pengamatan 10  pada kondisi B)



Pengamatan 10 (Selasa, 8 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aghu

		

		V

		

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Banca

		

		V

		

		

		



		4

		Buku

		Buguh

		

		V

		

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		

		V

		



		6

		Kaca

		Kanca

		

		V

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi 

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu 

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		22

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		73,3%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 73,3%





Lampiran XXVII (Pengamatan 11  pada kondisi B)



Pengamatan 11 (Rabu, 9 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		V

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Banca

		

		V

		

		

		



		4

		Buku

		Buguh

		

		V

		

		

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		V

		

		



		6

		Kaca

		Kanca

		

		V

		

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi 

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu 

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		22

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		73,3%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 73,3%





Lampiran XXVIII (Pengamatan 12  pada kondisi B)



Pengamatan 12 (Senin, 14  Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		V

		

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Baca

		

		

		

		V

		



		4

		Buku

		Buku

		

		

		

		V

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		

		V

		



		6

		Kaca

		Kanca

		

		

		V

		

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi 

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu 

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		28

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		93,3%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 93,3%





Lampiran XXIX(Pengamatan 13  pada kondisi B)



Pengamatan 13 (Selasa, 15 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		

		V

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Baca

		

		

		

		V

		



		4

		Buku

		Buku 

		

		

		

		V

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		

		V

		



		6

		Kaca

		Kaca

		

		

		

		V

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		30

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		100%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 100%





Lampiran XXX (Pengamatan 14  pada kondisi B)



Pengamatan 14 (Sabtu, 19 Mei 2012)

		No

		Kata yang disediakan

		Hasil Pengucapan/ Kata yang dilisankan Anak

		Penilaian

		Ket



		

		

		

		0

		1

		2

		3

		



		1

		Aku

		Aku

		

		

		

		V

		



		2

		Api

		Api

		

		

		

		V

		



		3

		Baca

		Baca

		

		

		

		V

		



		4

		Buku

		Buku 

		

		

		

		V

		



		5

		Curi

		Curi

		

		

		

		V

		



		6

		Kaca

		Kaca

		

		

		

		V

		



		7

		Lari

		Lari

		

		

		

		V

		



		8

		Mata

		Mata

		

		

		

		V

		



		9

		Nasi

		Nasi

		

		

		

		V

		



		10

		Tahu

		Tahu

		

		

		

		V

		



		

		Jumlah Skor 

		30

		



		

		Skor maksimal

		30

		



		

		Nilai =     Jumlah skor        x  100%

               Skor maksimal



		100%

		







Kriteria Penilaian :

Skor maksimal = 30

Nilai 3	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tepat

Nilai 2	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang sedikit tepat

Nilai 1	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang kurang tepat 

Nilai 0	: jika anak mengucapkan kata dengan lafal yang tidak tepat



Nilai =  × 100%  =  × 100% = 100%
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